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ABSTRAKSI

Pekerjaan pondasi merupakan pelaksanaan awal dalam proses

pemhangunan dari sebuah produk bangunan. Pondasi merupakan bagian terbawah

dari bangunan yang meneruskan beban bangunan tersebut ke tanah atau bebatuan

yang mendukungnya. Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini memungkinkan para
insinyur teknik sipil merancang pondasi yang sesuai agar bangunan yang dirancang
aman, ekonomis dan terjamin stabilitasnya.

Rekayasa nilai pekerjaan pondasi pada proyek Pemhangunan Gedung KPP
Jambi ini bertujuan untuk mendapatkan seberapa besar biaya penghematan yang
terjadi pada pekerjaan pondasi sehingga menghasilkan efisiensi biaya pemhangunan
tanpa mengurangi kualitas, fungsi dan keindahan dari proyek pemhangunan gedung
KPP Jambi.

Untuk pondasi alternatif I yaitu pondasi tiang pancang mini franki didapat
penghematan biaya awal (initial cost) sebesar Rp. 234,109,159 atau 26,79% dari

biaya awalpondasi asli, dan didapatpenghematan biaya siklus hidup (life cycle cost
) sebesar Rp. 270,161,969.61 atau 26,79% dari biaya siklus hidup pondasi asli..
Untuk pondasi alternatifIIyaitu pondasi tiang pancang hume didapat penghematan
biaya awal ( initial cost) sebesar Rp. 197,750,759.15 atau sebesar 22,63% dari

biaya awalpondasi asli, dan didapatpenghematan biaya siklus hidup (life cycle cost
) sebesar Rp. 228,204,376.01 atau sebesar 22,63% dari biaya siklus hidup pondasi
asli.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang, oleh karena itu

pemhangunan disegala bidang sedang ditingkatkan. Pemhangunan tentunya

memerlukan biaya yang tidak sedikit jumlahnya, sedangkan kondisi

perekonomian negara tidak stabil dan kondisi keuangan negara saat ini yang

masih sangat minim sehingga pemhangunan masih sangat terbatas. Namun

permintaan masyarakat pada sektor fisik, berupa penyediaan gedung terus

meningkat. Hal semacam ini menjadi suatu tantangan baru khususnya bagi dunia

konstruksi agar dapat menciptakan dan menghasilkan suatu produk bangunan

yang berkualitas baikdan dengan biaya yangseminimal mungkin.

Pekerjaan pondasi merupakan pelaksanaan awal dalam proses

pemhangunan dari sebuah produk bangunan. Pondasi merupakan bagian terbawah

dari bangunan yang meneruskan beban bangunan tersebut ke tanah atau bebatuan

yang mendukungnya. Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini memungkinkan

para insinyur teknik sipil merancang pondasi yang sesuai agar bangunan yang

dirancang aman, ekonomis dan terjamin stabilitasnya.

Pelaksanaan pekerjaan pondasi dengan biaya yang sedikit dan dengan

mutu yang baik tidak mudah untuk dilakukan. Untuk mengatasi kondisi tersebut

para jasa konstruksi melakukan program efisiensi, menginginkan penghematan di

dalam menggunakan biaya suatu proyek. Dalam usaha untuk mencari



penghematan biaya proyek para konsultan perencana, kontraktor dan para

pengguna jasa melakukan suatu program. Salah satu program untuk melakukan

efisiensi biaya bangunan tanpa mengurangi kualitas, fungsi, dan keindahan dari

bangunan tersebut yaitu dengan menggunakan rekayasa nilai.

Pekerjaan pondasi pada gedung KPP Jambi menghabiskan biaya sebesar

Rp. 873.976.851,00. Persentase biaya tersebut adalah 8.64% dari total biaya

pembangunan. Pada perencanaannya gedung KPP Jambi menggunakan pondasi

tiang bor. Data yang lain adalah kedalaman lapisan tanah keras pada proyek ini

sekitar 18 meter.

Dilihat dari data yang ada pekerjaan pondasi proyek pembangunan gedung

KPP jambi memungkinkan digunakannya rekayasa nilai. Besarnya biaya

pelaksanaan pekerjaan pondasi memiliki potensi untuk dilakukan efisiensi.

Adanya pondasi alternatif yang dapat digunakan juga menjadi pertimbangan

diterapkannya rekayasa nilai dalam pekerjaan pondasi proyek pembangunan

gedung KPP Jambi.

Selain itu dari informasi yang didapat dari perencana, bahwa waktu

perencanaan yang sempit menyebabkan perencana langsung memilih penggunaan

pondasi tiang bor dalam perencanaan proyek pembangunan gedung KPP Jambi.

Lokasi proyek yang merupakan daerah perkantoran dan tidak berdekatan dengan

pemukiman penduduk memungkinkan penggunaan pondasi jenis tiang pancang,

dimana jenis pondasi ini memeiliki tingkat kegaduhan yang cukup tinggi. Hal-hal

diatas yang mendasari dilakukannya penelitian ini.



Rekayasa nilai adalah usaha terorganisir secara sistematis dan

mengaplikasikan suatu teknik yang telah diakui, yaitu teknik mengidentifikasi

fungsi produk atau jasayang bertujuan memenuhi fungsi yang diperlukan dengan

harga yang terendah atau paling ekonomis. Secara umum Rekayasa Nilai juga

dapat diartikan suatu kegiatan yang menyangkut usaha untuk mengoptimalkan

kualitas ataupun kuantitas material yang digunakan dalam kegiatan proyek

konstruksi.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah akan didapatkan penghematan biaya pekerjaan pondasi sehingga

menghasilkan efisiensi biaya pembangunan tanpa mengurangi kualitas,

fungsi dan keindahan dari bangunan gedung KPP Jambi dengan

menggunakan rekayasa nilai.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

Mendapatkan seberapa besar biaya penghematan yang terjadi pada pekerjaan

pondasi sehingga menghasilkan efisiensi biaya pembangunan tanpa

mengurangi kualitas, fungsi dan keindahan dari proyek pembangunan

gedung KPP Jambi.



1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini pemilihan alternatif yang akan di Rekayasa

Nilai khusus pada pekerjaan pondasi.

2. Bentuk dan bahan pondasi alternative tidak ditentukan dari pemilik

proyek.

3. Perhitungan penghematan biaya hanya memperhitungkan direct cost

(material, upah, dan alat).

4. Syarat dan batasan bagi disain sesuai dengan data yang ada serta

batasan yang diisyaratkan oleh pemilik proyek.

1.5 Manfaat Penelitian

Pemahaman dan penerapan Rekayasa Nilai pada suatu proyek

konstruksi dalam mengurangi biaya sehingga didapat suatu

penghematan biaya pembangunan tanpa mengurangi kualitas, fungsi

dan keindahan dari bangunan tersebut. Sehingga nantinya dihasilkan

suatu bangunanyang berkualitas dengan biaya seminimal mungkin.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk

diungkapkan atau dipahami, sebab dapat digunakan sebagai informasi dan sebagai

bahan acuan yang sangat berguna.

2.1.1 Feri Surya Pranadi dan Yudi Kurniadi (1994)

Penelitian yang dilakukan oleh Feri Surya Pranadi dan Yudi Kurniadi

dengan judul tugas akhir "Aplikasi Value Engineering Pada Proyek Perumahan",

dengan analisis dan pembahasan pada studi kasus proyek perumahan Pulo Mas

tipe 36 di Cirebon.

Dari analisis didapatkan alternatife-alternatife yang lebih ekonomis dari

pada desain awal, sehingga dapat diambil kesimpulan :

1. Alternatife yang direkomendasikan untuk setiap item pekerjaan :

a. pekerjaan atap dengan menggunakan genteng plentong dengan

penghematan sebesar 28,05%.

b. pekerjaan kuda-kuda menggunakan gunungan batu bata dengan

penghematan sebesar 34.62%.

c. Pekerjaan plafond menggunakan eternity kerang dengan

penghematan sebesar 28,40%.



d. Pekerjaan lantai menggunakan plesteran + batu bata dengan

penghematan sebesar 73.93%.

e. Pekrjaan pondasi menggunakan pondasi sloof dengan penghematan

sebesar 24,86%.

2. Penghematan total untuk seluruh item pekerjaan yang diValue Engineering

sebesar 31.18%

2.1.2 Benny Prastowo dan Arif Harianto Kancoro (1997)

Dalam penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh Benny Prastowo dan

Arif Harianto Kancoro, dengan topik " Analisis Nilai pada Pondasi Gedung

Rektorat Universitas Muhammadiyah Yogyakarta ", peneliti mencoba

menerapkan metode Rekayasa Nilai pada pekerjaan pondasi gedung yang didesain

awalnya menggunakan pondasi Tiang Jaya Daido. Kemudian setelah dilakukan

analisis diperoleh dua alternatife, yaitu pondasi Tiang Hume ( alternatife 1 ) dan

pondasi Tiang Frangki ( alternatife 2 ).

Dari analisis didapatkan bahwa kedua alternatife tersebut lebih ekonomis

dari pada desain awal. Untuk alternatife 1 penghematan yang terjadi mencapai

32,2 % dan alternatife 2 mencapai 18,3 %, dibandingkan dengan pondasi awal.

Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel berikut:



Tabel 2.1. Perbandingan Biaya Pondasi Gedung

Harga ( Rp. ) Penghematan ( Rp. )

Pondasi Tiang Jaya Daido ( asli) 441.377.750 -

Pondasi Tiang Hume (alternatife 1) 299.340.085 142.037.665

Pondasi Tiang Franki (alternatife 2 ) 360.613.275 80.764.475

2.1.3 Taufik Hidayat (2001)

Penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh Taufik Hidayat, dengan topik "

Aplikasi Analisis Nilai pada Perumahan Griya Saka Permai di Yogyakarta ",

peneliti mencoba menerapkan metode rekayasa nilai pada pekerjaan atap rumah.

Kemudian setelah dilakukan analisis diperoleh dua alternatife, yaitu Kombinasi 1(

Kuda-kuda Gunungan dan Atap genteng tanah liat ) dan Kombinasi III ( Kuda-

kuda Baja profil L dan Atap seng gelombang ).

Dari analisis didapatkan bahwa kedua alternatife tersebut lebih ekonomis

dari pada desain awal. Untuk alternatife 1 penghematan yang terjadi mencapai

19,06 % dan alternatife 2 mencapai 16,28 % dibandingkan dengan perencanaan

awal. Kedua jenis alternative tersebut didapat tanpa mengorbankan mutu desain

yang telah direncanakan.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Rekayasa Nilai

Untuk mendefinisikan Rekayasa Nilai secara tepat terdapat berbagai

pendapat yaitu :

1. Menurut Larry. W. Zimmerman P.E dan Glen. D. Hart,

Value Engineering is a proven management technique using a systematized

approach to seek out the best functional balance between the cost, reliability,

and performance of a product or project. The program seeks to improve the

management capability of people and to promote progressive change by

identifying and removing unnecessary cost".

Artinya :

Rekayasa Nilai adalah suatu teknik manajemen yang mencoba menggunakan

pendekatan sistematis untuk mencari keseimbangan fungsi yang terbaik antara

biaya, kinerja, dan penampilan dari suatu produk atau proyek. Program ini

adalah untuk memperbaiki kemampuan manajemen dan peningkatannya

dengan mengidentifikasi dan mengurangi biaya yang tidak diperlukan.

2. Menurut Lawrance D. Miles

"It's an organized creative approach that has for it's purpose the efficient

identifications of unnecessary cost, i.e, cost thatprovides neither quality nor

use nor life nor appearance nor costumerfeatures.



Artinya :

Suatu pendekatan kreatif yang terorganisasi bertujuan untuk mengidentifikasi

biaya yang tidak perlu, biaya yang tidak perlu ini tidak memberikan mutu,

kegunaan, mengurangi penampilan yang tidak diinginkan konsumen.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa

rekayasa nilai adalah suatu usaha pendekatan yang sistematis, kreatif dan usaha

terorganisir yang diarahkan untuk menganalisa fungsi dari suatu sistem dengan

tujuan untuk mencapai fungsi yang diperlukan dengan biaya yang serendah-

rendahnya, akan tetapi masih sesuai dengan batasan fungsional dan teknik yang

berlaku sehingga hasilnya tetap menjamin keandalan suatu proyek atau produk

tersebut.

Dasar pemikiran yang mendasari perlunya rekayasa nilai adalah bahwa

disetiap kegiatan konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu, biaya

tersebut tidak teriihat atau disadari oleh pemilik, perencana, maupun pelaksana

kegiatan tersebut. Hal-hal yang menyebabkan terjadinya biaya-biaya tersebut

adalah :

1. Kurangnya waktu untuk proses perencanaan

2. Kekurangan Informasi Teknologi Baru

3. Kurangnyakreatifitas dalam mengembangkan ide-ide baru

4. Konsep yang kurang tepat

5. Kebiasaan kurang tanggapnya terhadap perubahan atau perkembangan

6. Keadaan dan kebijaksanaan politik yang tidak menentu

8. Sikap keengganan mendapatkan saran



3.2 Tujuan Rekayasa Nilai

Tujuan dari rekayasa nilai adalah memperoleh suatu produk atau bangunan

yang seimbang antara mngsi-mngsi yang diniiliki dengan biaya yang dikehiarkan

dengan menghilangkan biaya-biaya yang tidak perlu, tanpa hanis mengorbankan

mutu, keandalan, performance, dari suatu produk atau bangunan tersebut

33 VVaktu Penerapan Rekayasa Nilai

Secara teoritis penerapan Rekayasa Nilai dapat diterapkan setiap waktu

selama berlangsungnya proyek tersebut ( Candra S. 1986 ), dari awal hingga

selesai proyek, bahkan dapat pula diterapkan pada saat penggamian (replacement).

Namun dalam setiap niemulai suatii pekerjaan, penerapan rekayasa nilai hanis

dilihat saat yang paling tepat yang berpotensi mempunyai hasil yang maksimal.

Gambaran tentang penghematan dipeiiihatkan pada gambar berikut:

Konsep Pengajuan
disain

Desain Tender

final

pembaban biaya

Masa konstruksi

Gambar 3.1 Potensi Penghematan OlehRekayasa Nilai
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Gambar 3.1 memperlihatkan bahwa semakin dini rekayasa nilai

diterapkan, semakin besar penghematan biaya yang mungkin diperoleh karena

setiap perubahan yang dilakukan selalu menimbulkan biaya untuk

melaksanakannya, juga sebaliknya dimana dengan berkembangnya proses proyek

tersebut biaya-biaya yang ada akan semakin naik sedangkan potensi penghematan

habis ditelan oleh biaya untuk mengadakan perencanaan baru dan pelaksanaan

proyek tersebut.

3.4 Rencana Kerja Rekayasa Nilai

Proses pelaksanaan rekayasa nilai mengikuti suatu metodologi berupa

langkah yang tersusun secara sistematis yang dikenal dengan rencana kerja

Rekayasa Nilai. Urutannya adalah mendefenisikan masalah, merumuskan

pendapat, kreativitas, analisis, dan penyajian. Terdapat bermacam-macam istilah

di berbagai kepustakaan mengenai Rencana kerja Rekayasa Nilai, tetapi yang

sering dijumpai adalah seperti pada Tabel 3.4.1. Kolom A disusun oleh L.D

Miles, kolom B oleh DOD (Departement of Defense - Amerika Serikat), dan

kolom C oleh Zimmerman dan Hart.

A B C

( L.D Miles) (DOD) (Zimmerman & Hart)

1. Informasi 1. Informasi 1. Informasi

2. Spekulasi 2. Spekulasi 2. Kreatif

3. Analisis 3. Analisis 3. Analisis

4. Perencanaan 4. Pengembangan 4. Pengembangan
5. Eksekusi 5. Penyajian dan 5. Rekomendasi

6. Penyajian tindak lanjut

Tabel 3.1 Rencana kerja Rekayasa Nilai
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Dari beberapa pendapat tersebut, pada dasarnya masing-masing tahapan

memberikan pengertian yang sama. Karena banyaknya pendapat tentang tahapan

dalam rekayasa nilai, makadalam studi ini dipakai tahapan yang umum dilakukan

pada setiap implementasi rekayasa nilai (Zimmerman dan Hart), yaitu dengan

lima tahapan sebagai berikut:

3.4.1 Tahap informasi atau pengumpulan data ("Information Phase")

Adalah tahapan pengumpulan data atau informasi sebanyak mungkin yang

berhubungan dengan desain proyek, informasi biaya, informasi teknis, dan lain

sebagainya untuk disain alternatife yang diajukan agar didapat pengertian secara

menyeluruh terhadap system, struktur atau bagian-bagian yang dilakukan studi

rekayasa nilai.. Kemudian dibuat diagram analisis fungsi yaitu menguraikan tiap

elemen sesuai dengan fungsinya masing-masing dimana dibuat klasifikasi

mengenai fungsi utama dan fungsi sekunder.

Pemahaman akan Analisis Fungsional amat penting dalam mempelajari

rekayasa nilai, karena fungsi akan menjadi obyek utama dalam hubungannya

dengan biaya. Fungsi adalah suatu pendekatan untuk mendapatkan suatu nilai

tertentu, pendekatan fungsi dalam rekayasa nilai adalah apa yang memisahkannya

dari teknik reduksi biaya yang lain. Konsep dari fungsi digunakan dalam rekayasa

nilai untuk mendapatkan tujuan dari ringkasan pernyataan tertentu, seperti dalam

penentuan biaya proyek perlu diketahui terlebih dahulu apa penggunaan dari

masing-masing jenis pekerjaan dan apa pula fungsinya.

Pengertian fungsi adalah dasar dari maksud suatu item, fungsi ini berarti

pula sebuah karakteristik yang membuat item itu dapat berjalan atau bernilai.



Aplikasi dari fungsi dalam rekayasa nilai adalah analisa fungsi yang biasanya

digambarkan dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

> Apa tujuan proyek?

> Apa fungsinya?

> Berapa biayanya?

> Berapa minimalnya?

> Apakah ada alternatife dengan pekerjaan yangsama?

> Apakah ada alternatif biaya?

> Adakah fungsi-fungsi yang bisa dihilangkan sebagian?

> Apakah yangmenyebabkan bisa dihilangkan?

Pertanyaan-pertanyaan tampak sederhana tetapi sulit untuk dijawab dan

membutuhkan waktu untuk menjawabnya secara tepat dan benar apalagi proyek

(obyek) yang ditinjau semakin besar, semakin sulit untuk dijawab.

Untuk mengidentifikasi fungsi dengan cara mudah adalah

mengidentifikasikan dengan dua kata yakni kata kerja dan kata benda. Kata kerja

dan kata benda ini digunakan untuk mengidentifikasikan bagaimana suatu item

bekerja. Kata kerja disini adalah kata kerja aktif, dan kata benda disini adalah

benda yang dapat diukur. Seperti dalam contoh dibawah ini, kabel listrik

mempunyai fungsi untuk mengalirkan arus. Disini "mengalirkant" adalah kata

kerja, dan "arus" adalah kata benda. Dari pernyataan ini kita dapat menyusun

daftar pertanyaan untuk dapat membantu kita mengidentifikasikan fungsi adalah

sebagai berikut:
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1. Bagaimana maksud dari proyek atau produk tersebut ?

2. Bagaimana cara melakukannya ?

3. Berapa biayanya ?

4. Berapa nilai terendah untuk menyediakan fungsi yang diperlukan ?

5. Adakah alternatife yang lain untuk melakukan pekerjaan yang sama ?

6. Berapa besar biaya alternatife tersebut ?

Jawaban dari pertanyaan tersebut sangat membantu dalam merumuskan

fungsi obyek atau gagasan yang sedang dikaji dan dikembangkan.

Cara lain mengenai pendekatan fungsional membantu pemikiran yang

lebih dalam tentang proyek adalah mengklasifikasikan fungsi dalam 2 kategori

yaitu :

1. Fungsi dasar, adalah suatu fungsi yang merupakan tujuan utama dan harus

dipenuhi..

2. Fungsi kedua, adalah suatu fungsi penunjang dari fungsi utama..

Keuntungan dari pendekatan analisa fungsi adalah membantu dalam

mempertemukan ide-ide yang lebih baik dalam mengatasi keraguan-keraguan,

membantu dalam pemikiran yang lebih mendalam.

Cara yang dianggap paling efektif dalam analisis Rekayasa Nilai adalah

"FAST" (Functional Analysis System Techniques), teknik analisa ini

diperkenalkan pada tahun 1965 oleh Charles W. Bytheway seorang ahli rekayasa

nilai pada "UNIVAC" di Salt Lake City Amerika Serikat (Zimmerman & Hart).

"FAST" adalah suatu metode untuk menganalisis, mengorganisir, dan mencatat

fungsi-fungsi dari suatu proses yang rumit dari suatu item agardapat menjelaskan,
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menerangkan, dan menyederhanakan proses dari item tersebut dalam bagian-

bagian yang dapat teridentifikasi. Contoh diagram "FAST" dapat dilihat pada

gambar berikut ini :

BAGAIMANA7-

Tt-UUftl*

FUNGSI YANG j^"
TERJADI PADA ^-"^
SETIAP SAAT \.

~^^m m e n yt

KRirERIA
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1
DARI FUNGSI

FUNGSI
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BERUPUIAN
•SEKUNDER)
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BERURUTAN
•SEKUNDER>

FUNGSI

BERURUTAN
^SEKUNBEK>

FUNGSI

ORDER RENDAH

FUNGSI

PENDUkUWG

FUNGSI

PENIUKUNG

^.FUNGSI YANG^-^"
TERJADI PADA

" SAAT BERSAMAAN

FUNGSI

PtNIlUHJNG

FUNGSI

PENBUKUNG

so
' '

Gambar 3.2 Diagram Aturan Dasar FAST

3.4.2 Tahap Kreatif ^Creative Phase")

Pada tahapan ini dikembangkan suatu pemikiran-pemikiran dan gagasan-

gagasan baru yang kreatif dan inovatif untuk membuat alternatife baru tanpa

meninggalkan fungsi dari dasar elemen yang ditinjau. Pada tahap kreatif

pengembangan pemikiran ataupun gagasan-gagasan baru bebas dilakukan,

sehingga dimungkinkan makin banyaknya ide-ide yang muncul.

3.4.3 Tahapan penilaian dan analisis ("Judgement Phase")

3.4.3.1 Analisis Untung Rugi

Dalam tahap penilaian, dilakukan evaluasi terhadap sejumlah ide kreatif

yang terpilih dalam tahap kreatif, evaluasi ini dilakukan untuk menentukan



sejumlah pilihan terbaik untuk dipelajari lebih lanjut dan mempunyai potensi

terbesar untuk penghematan dugunakan analisis keuntungan dan kerugian.

Analisis keuntungan dan kerugian merupakan tahap penyaringan yang

paling kasar diantara metode yang dipakai dalam tahap penilaian, sistem penilaian

diberikan secara bersama-sama oleh tin rekayasa nilai, hasil dari penilaian ini

selanjutnya akan dianalisis tingkat kedua yaitu dengan metode analisis matrik.

Penilaian tim harus didasarkan atas tingkat pengaruhnya pada biaya keseluruhan.

Dalam analisis untung rugi kriteria yang dapat dinilai dan dapat dipakai

untuk menganalisis setiap pekerjaan yaitu biaya awal, waktu pelaksanaan, daya

dukuing, mudahnya pelaksanaan, mungkin diimplementasikan pada kondisi

setempat dan keadaan struktur, pabrikasi. Dalam memberikan penilaian atas

kriteria-kriteria yang ditinjau harus ditentukan dulu salah satu kriteria, kemudian

baru menentukan kriteria lain secara relatif terhadap kriteria tadi.

Setelah kita membuat list dari kriteria-kriteria ini, maka langkah

selanjutnya adalah membuat sebuah penilaian dalam bentuk skor 1-10 (Larry W.

Zimmerman & Glen D. Hart). Setelah itu kita menskor kriteria-kriteria tersebut.

Jika kriteria-kriteria tersebut cukup relevan maka kita berikan skor yang lebih.

Bila ide-ide tersebut dirasakan tidak terlalu optimal, maka kita berikan skor yang

lebih tendah.

Adapun kriteria-kriteria yang dipakai dalam analisis rekayasa pada dinding

ini adalah sebagai berikut:



a. biaya awal

karena titik berat dalam studi rekayasa nilai adalah penghematan biaya maka

faktor biaya adalah yang utama.

b. daya dukung

kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam mendukung beban

sangat penting peranannya dalam keamanan suatu konstruksi.

c. waktu pelaksanaan

semakin banyak tahapan pelaksanaan, maka akan semakin banyak menyita

waktu dalam penyelesaian.

d. kemungkinana diterapkan

suatu metode akan dapat diterapkan bila sesuai dengan kondisi setempat serta

menurut aturan-aturan yang diberlakukan.

e. pabrikasi

kualitas bahan akan lebih terjamin bila diproduksi oleh pabrik, sehingga akan

memberikan kepastian hasil hitungan konstruksi.

f. mudah/sulit pelaksanaan konstruksi

semakin mudahnya pelaksanaan akan membantu mempercepat penyelesaian

proses konstruksi.

g. Sarana/Alat kerja

Tersedianya Alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan

konstruksi.
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h. Perkembangan teknologi

Penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi dan dipakai dalam ilmu

konstruksi.

Sistem penilaian dilakukan dengan membandingkan semua kriteria

terhadap komponen yang ditinjau dari segi keuntungan dan kerugian. Apabila

kriteria berada dalam keuntungan diberi nilai ( + ) dari nilai kriteria tersebut dan

sebaliknya jika dalam kerugian mendapat nilai negatif ( - ) setelah ide kreatif

diberi nilai, lalu dijumlahkan. Jumlah nilai komponen / ide kreatif tersebut antara

(-10dan(+ 10).

3.4.3.2 Analisis Keiayakan

Analisis tingkat keiayakan adalah salah satu cara lain menyeleksi / menilai

masing-masing ide kreatif yang diajukan, hasil dari penyaringan ini dipilih

beberapa alternatif yang mempunyai nilai tertinggi dalam tahap ini untuk diajukan

dalam analisis matrik, kriteria-kriteria yang umum dipakai dalam analisis tingkat

keiayakan adalah sebagai berikut:

a. biaya pengembangan, yang berkaitan dengan :

- biayaperancangan kembali, yang berkaitan dengan :

- biaya pemesanan kembali,

- biaya pengembangan kembali,

b. penggunaan teknologi

- teknologi baru atau teknologi yang sudah biasa dilakukan (lama),

- sumberdaya manusia dan perangkat kerasnya,

c. kemungkinan penerapan, berkaitan dengan kemungkinan :



- diterima oleh pemilik proyek,

- sesuai dengan kondisi lapangan, keamanan struktur, dan sebagainya

d. waktu pelaksanaan berkaitan dengan:

- waktu perancangan kembali,

- waktu pemesanan kembali,

- lama pabrikasinya,

- lama pelaksanaan dilapangan,

e. keuntungan biaya potensial, yang berkaitan dengan :

- penghematan biaya awal,

- penghematan biaya selama siklus hidup,

f. sarana kerja yang berkaitan dengan :

- banyak sedikitnya alat kerja, mudah tidaknya dioperasikan, serta mudah

tidaknya pengadaan peralatan kerja.

Kriteria tersebut diberi nilai 0 - 10 seperti pada :

a. penggunaan teknologi,

- teknologi biasa = 10

- teknologi baru = 0

b. biaya pengembangan,

- tanpa biaya = 10

- biaya tinggi = 0

c. kemungkinan diterapkan,

- kemungkinan diterapkan= 10

- tidak mungkin = 0
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d. waktu pelaksanaan,

- waktu singkat = 10

- waktu lama = 0

e. keuntungan biaya potensial,

- keuntungan potemsial =10

- tanpa keuntungan = 0

f. sarana alat kerja,

- sedikit alat kerja, mudah dioperasikan, mudah didapatkan = 10

- banyak alat kerja, sulit dioperasikan, sulit didapatkan = 0

Setiap kriteria pada tempat keiayakan diberi nilai. Kemudian nilai-nilai

tersebut dijumlahkan untuk setiap alternatif. Alternatif yang mempunyai nilai

tertinggi diberi urutan atau rangking 1, nilai berikutnya yang lebih rendah diberi

urutan 2 dan seterusnya. Bilai dua alternatif atau lebih yang mempunyai nilai

sama, maka urutan akan sama. Kemudian dipilih beberapa alternatif yang

mempunyai urutan tertinggi.

3.4.3.2 Analisis Matrik

Tujuan dari analisis matrik adalah untuk menilai masing-masing dari ide

kreatif. Dimana analisis ini merupakan seleksi penilaian tahap kedua dari sistem

analisis penilaian sebelumnya yaitu analisis untung rugi dan analisis keiayakan.

Kriteria-kriteria yang digunakan untuk analisis matrik, akan dilakukan

konsultasi dengan para ahli tentang konstruksi pondasi serta standar yang umum

dipakai untuk disain pondasi . Kriteria hasil konsultasi harus diuji dan diberi nilai,

untuk uji dan pembobotan dipakai metode hirarki analitis. Masing-masing kriteria
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mempunyai bobot hasil dari proses hirarki analitis, yang mempunyai bobot skala

sebagai berikut:

- 4 = Excelent ( baik sekali)

- 3 = Good ( baik )

- 2 = Fair ( wajar)

- 1 = poor (rendah/jelek )

Proses hirarki analitis dikembangkan oleh L. Saaty, seorang

matematikawan dari universitas Pitsburgh. PHA merupakan alat yang luwes yang

memungkinkan kita mengambil keputusan dengan mengkombinasikan data

obyektif dan data subyektif secara logis. Data objektif adalah fakta atau data

numerik hasil perhitungan, sedang data subyektif didasari pendalaman dan

pengalaman.

Ada tiga prinsip dalam memecahkan persoalan dengan PHA yaitu :

a. Penyusunan struktur hirarki

Hirarki adalah pemecahan masalah menjadi elemen-elemen yang terpisah

menurut tingkat kepentingan. Penyusunan hirarki berhubungan dengan

pengidentifikasian elemen-elemen suatu masalah, mengelompokkan elemen-

elemen dalam kelompok yang homogen, dan mengatur kelompok-kelompok

ini dalam tingkatan yang berbeda. Tingkat teratas dari suatu hirarki hanya

berisi satu elemen yaitu tujuan pokok yang dinamakan fokus. Tingkat

berikutnya berisi elemen yang lebih spesifik yang merupakan uraian dari

tingkat diatasnya.
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b. Penentuan prioritas

Prioritas adalah besar kecilnya kontribusi suatu elemen untuk mencapai

tujuan, langkah pertama dalam menetapkan prioritas elemen-elemen dalam

penilaian yang berpasangan, yaitu dibandingkan berpasangan dibentuk

menjadi matrik bujur sangkar dengan ordo yang sesuai denganjumlah elemen

dalam tingkatan tersebut. Pendekatan matrik ini unik karena mewakili aspek

prioritas, yaitu lebih penting, sama penting. Dalam penilaian perbandingan

berpasangan digunakan skala penilaian sebagai berikut:

Tingkat
Kepentingan

2,4,6,8

Definisi

Sama penting

Elemen yang satu sedikit
lebih penting dari elemen
yang lain

Elemen yang satu
esensial/sangat penting
ketimbang yang lainnya

Satu elemen jelas lebih
penting dari elemen yang
lainnya
Satu elemen mutlak lebih

penting ketimbang elemen
yang lainnya

Nilai tengah diantara dua
pertimbangan yang
berdekatan

Keterangan

Kedua elemen memberikan

kontribusi yang sama
terhadap tujuan
Pengalaman dan
pertimbangan sedikit
menyokong satu elemen atas
elemen yang lain
Pengalaman dan perhitungan
dengan kuat menyokong
satu elemen atas elemen

yang lainnya
Satu elemen dengan kuat
disokong, dan domainnya
teriihat dalam praktik
Bukti yang menyokong
elemen yang satu atas yang
lain memiliki tingkat
penegasan tertinggi yang
mungkin menguatkan
Kompromi diperlukan antara
dua pertimbangan

Catatan : Kebalikannya bilaelemen i mendapat nilai n dibandingkan
dengan elemenj, maka elemen j mendapat 1/n bila dibandingkan faktor i

Tabel 3.2 Skala Banding Secara Berpasangan, Saaty (1991)
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Untuk memulai proses perbandingan berpasangan dibentuk menjadi matrik

bujur sangkar sesuai dengan elemen-elemen dari tingkat hirarkinya. Untuk

memulai proses perbandingan berpasangan, yaitu dimulai pada puncak

hierarki untuk memilih kriteria atau sifat yang digunakan untuk melakukan

perbandingan yang pertama. Tingkat dibawah diambil dari elemen-elemen A I,

A2, A3. Lebih jelas tentang matrik perbandingan berpasangan dapat dilihat

pada tabel berikut:

X Al A2 A3

Al 1 2 3

A2 Vl 1 2

A3 1/3 y2 1

Tabel. 3.4.3 Matrik Perbandingan berpasangan

Bandingkan elemen Al dalam kolom kiri dengan elemen-elemen Al, A2, A3

yang terdapat pada baris atas dengan sifat X di sudut atas. Kemudian elemen

kolom A2 dibandingkan dengan elemen baris atas, begitu dan seterusnya

sampai elemen terakhir. Untuk mengisi matrik banding berpasangan harus

menggunakan bilangan yang menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen

terhadap elemen lainnya yang berhubungan dengan sifat tersebut. Bilangan

tersebut berkisar antara 1 sampai dengan 9. Semua pertimbangan

diterjemahkan secara numerik adalah merupakan perkiraan belaka.

Kesahihannya dapat dievaluasi dengan suatu uji konsistensi.

c. Menguji Konsistensi Data

Kesahihan data dapat diketahui dengan uji konsistensi data, yaitu dengan nilai

rasio konsistensi ( CR ). Data dapat dikatakan konsisten bila nilai CR lebih
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kecil atau sama dengan 0,10 dan apabila CR> 0,10 maka proses penilaian

terhadap matrik perbandingan berpasangan harus diulangi. Bilangan atau nilai

dari masing-masing baris pada matrik perbandingan berpasangan dikalikan

secara kumulatif Kemudian hasil perkalian tersebut dimasukkan akar dengan

derajat sesuai dengan jumlah elemen pada baris matrik. Hasilnya disebut

matrik I. Untuk mendapatkan matrik vektor prioritas ( eigen vektor ) adalah

elemen matrik I dibagi dengan jumlah total matrik I. Contoh hitungan dapat

dilihat pada gambar berikut ini :

Matrik Perbandingan

Berpasangan

X A1 A2 A3

A1 1 2 3

A2 1/2 1 2

A3 1/3 1/2 1

Matrik Vektor

I Prioritas

1,8171 ^ "" 0,5396 ""
1,0000 0,3002

L 0,5504^ ^ 0,1652 .,
jumlah 3,3675

Gambar 3.3 Matrik perbandingan berpasangan, Matrik I, Vektor prioritas

Sedangkan nilai prioritas (eigen value), didapatkan dengan cara matrik

perbandingan berpasangan dikalikan dengan vektor prioritas sehingga didapat

matrik II. Elemen pada matrik II dibagi dengan elemen vektor prioritas didapat

nilai prioritas. Nilai vektor maksimum adalah harga rata-rata dari matrik nilai

prioritas (A).
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Matrik Perbandingan

Berpasangan

r
X A1 A2 A3

A1 1 2 3

A2 1/2 1 2

lA3 1/3 1/2 V

Vektor

Prioritas

r ~\
0,5396

0,3002

v 0,1652 j

Matrik

1,6356

0,9004

V_ 0,4952 j

Gambar 3.4 Perkalian matrik perbandingan berpasangan dengan
matrik prioritas

Matrik

II

r ~\

1,6356

0,9004

0,4952

XJJ™ =3,0094

Vektor

Prioritas

C "> r ^
0,5396 3,0311

0,3002
- 2,9993

0,1652 2,9978

90,282

c/ =(dzjO =(3.MM-3)=0>0047
(n-X) (3-1)

Cl 0 0047
CR =— =^^2^ =0,0081< 0,1

RI 0,58

Kesimpulannya penilaian matrik berpasangan konsisten. Random indeks (RI)

adalah indeks random yang menyatakan besarnya koreksi terhadap indeks

konsisten pada nilai matrik perbandingan.

CR = Consistency Ratio

CI = Consistency Indeks

A = Nilai Prioritas Maksimum

n = Jumlah faktor / elemen matrik

25



N 1 2 3 4 5 6 7

RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32

8 9 10 11 12 13 14 15

1,41 1,45 1,49 1,51 1,48 1,58 1,12 1,59

Tabel 3.4 Indeks

3.4.4 Tahap pengembangan ("Development Phase")

Dalam tahap ini semua ide terpilih, dibuat gambaran tentang disainnya,

memperkirakan biaya siklus hidup ("life cycle cost") dari disain asal dengan yang

baru dan dibuat perbandingannya, kemudian dibuat suatu rekomendasi kelebihan

dan kekurangan dari setiap alternatife yang ada.

Studi rekayasa nilai untuk bidang konstruksi harus ada metode sistematis

untuk mencapai total biaya yang optimal dari suatu proyek untuk waktu tertentu.

Total biaya disini berarti biaya yang bisa dipertanggungjawabkan dari pekerjaan

konstruksi, operasi, pemeliharaan, dan penggantian alat atau barang didalam suatu

periode, yang disebut "Life Cycle Cost".

"Life Cycle Cost" merupakan salah satu faktor penting dalam rekayasa

nilai, "Life Cycle Cost" adalah total biaya ekonomis, biaya yang dimiliki dan

biaya operasi suatu fasilitas, proses manufaktur, atau produk. "Life Cycle cost"

dipakai sebagai alat bantu dalam analisa ekonomi untuk mencari alternatife

berbagai kemungkinan atau faktor dalam pengambilan keputusan. Dalam

perbandingan "Life Cycle Cost" memuat tiga kategori utama biaya yaitu :

1. Biaya awal (initial cost), yang meliputi biaya konstruksi, biaya redesain

akibat adanya perubahan-perubahan sebagai hasil studi rekayasa nilai,
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biaya koordinasi proyek oleh pemilik, biaya jasa dan perijinan yang

berhubungan dengan planning dan desain dari fasilitas.

2. Biaya penggantian (replacement cost), yang meliputi biaya yang harus

dikeluarkan apabila suatu peralatan dalam bangunan harus diganti apabila

ada perbaikan-perbaikan besar yang harus dilakukan pada bangunan.

3. Nilai sisa proyek (salvage value of the project), yang meliputi jumlah

yang dapat diterima apabila proyek yang bersangkutan dijual pada akhir

usia.

3.4.5 Tahap rekomendasi ("Recomendationi Phase")

Tahapan terakhir dimana dibuat rekomendasi dari tahapan sebelumnya

yang berupa ringkasan biaya siklus hidup ("life cycle cost") yang berupa nilai

penghematan terbesar, kemudian dibuat ringkasan laporan yang dapat diajukan

sebagai bahan pertimbangan, yang dibuat secara singkat, jelas dan tepat.

Ringkasan laporan itu menjadi bagian dari rekomendasi atas potensi efisiensi yang

terjadi.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Obyek Penelitian

Obyek study yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah efisiensi biaya

pembangunan gedung khususnya pada pekerjaan pondasi proyek

pembangunan gedung KPP Jambi dengan menggunakan teknik rekayasa nilai.

4.2 Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah rencana anggaran biaya dari desain

awal pekerjaan pondasi yang sudah direncanakan dan kemudian dilakukan

usaha efisiensi biaya dengan alternatife desain pondasi yang baru.

4.3 Data Penelitian

Data yang digunakan terdiri dari data perencanaan proyek serta data

mengenai alternative desain baru yang akan digunakan. Data perencanaan

awal berupa rencana anggaran biaya proyek pembangunan yang dikhususkan

pada item-item pekerjaan yang ada pada pekerjaan pondasi. Data mengenai

alternative desain pondasi baru yang akan digunakan merupakan data

alternative desain yang akan muncul berdasarkan keiayakan dan kemungkinan

penggunaannya serta sesuai dengan konsep rekayasa nilai.
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4.4 Cara Pengumpulan Data

Data perencanaan proyek gedung KPP Jambi didapatkan dari konsultan

perencana proyek pembangunan gedung KPP Jambi. Untuk ide-ide kreatif

yang akan dimunculkan sebagai alternative desain baru dilakukan dengan

mengumpulkan informasi dari pihak perencana itu sendiri dan para praktisi.

Pengumpulan informasi ini dapat dilakukan dengan wawancara dan dapat juga

dilakukan dengan mengadakan kuisioner.

4.5 Metode Analisis Data

Analisis yang dipakai pada penelitian ini dilakukan dengan lima tahapan

rencana kerja. Lima tahapan rencana kerja ini merupakan tahapan yang umum

dilakukan pada setiap implementasi rekayasa nilai.

1. Tahap Informasi (information phase)

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas untuk

proyek pembangunan gedung KPP Jambi dan hal-hal yang perlu diketahui

dari pekerjaan pondasi yang akan di rekayasa nilai. Informasi yang

didapatkan berupa data proyek yang akan digunakan seperti biaya

pekerjaan pondasi dan struktur yang digunakan pada pondasi. Pada tahap

ini juga dilakukan analisis fungsional dimana dilakukan pendekatan untuk

mendapatkan suatu nilai tertentu dari proyek pembangunan gedung KPP

Jambi. Dari hasil analisis fungsional ini akan didapatkan fungsi primer dan

fungsi sekunder dari pondasi.
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2. Tahap Kreatif ( Creative phase )

Bertujuan untuk memotivasi untuk berfikir dan mencari segala alternatif

untuk memenuhi fungsi utama. Teknik-teknik yang dipakai pada tahap ini

menggunakan teknik wawancara dengan akademisi dan praktisi. Dalam

memberikan penilaian menggunakan data berupa informasi jenis tiang

pondasi pancang yang dihasilkan di Indonesia dan referensi tentang

pondasi tiang. Hasil dari tahap kreatif ini berupa alternatif pondasi yang

dapat digunakan yang kemudian akan dinilai dan dianalisis pada tahap
berikutnya.

3. Tahapan Penilaian dan Analisis (Judgement Phase)

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan alternatif yang memberikan

penghematan paling tinggi, memberikan pelaksanaan yang paling mudah,

dan biaya yang paling rendah dari alternatif-alternatif yang telah

didapatkan pada tahap kreatif. Tahap ini antara lain :

a. Penentuan kriteria

Pada tahap ini dilakukan pendekatan dengan teknik kuisioner

kepada 20 orang yang terdiri dari akademisi, praktisi dan

mahasiswa untuk mengurutkan tingkat kepentingan dari kriteria-

kriteria yang ada. Kriteria-kriteria yang ada didapatkan

berdasarkan pendekatan terhadap kemungkinan yang ada pada

pekerjaan pondasi.

Kriteria-kriteria yang didapat antara lain :
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I• biaya awal

biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan

2. daya dukung

kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban sangat penting peranannya dalam

keamanan suatu konstruksi.

3. waktu pelaksanaan

semakin banyak tahapan pelaksanaan, maka akan semakin

banyak menyita waktu dalam penyelesaian.

4. kemungkinan diterapkan

suatu metode akan dapat diterapkan bila sesuai dengan

kondisi setempat serta menurut aturan-aturan yang
diberlakukan.

5. pabrikasi

kualitas bahan akan lebih terjamin bila diproduksi oleh

pabrik, sehingga akan memberikan kepastian hasil hitungan
konstruksi.

6. mudah/sulit pelaksanaan konstruksi

semakin mudahnya pelaksanaan akan membantu

mempercepat penyelesaian proses konstruksi.
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7. Sarana/Alat kerja

Tersedianya Alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi

Penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi dan

dipakai dalam ilmu konstruksi.

b. Analisis Untung-rugi

Pada analisis ini dilakukan dengan teknik kuisioner kepada 20

orang yang terdiri dari akademisi, praktisi dan mahasiswa untuk

membandingkan dari segi keuntungan ( + ) dan kerugian ( - )

terhadap kriteria yang ada pada pondasi alternatif yang akan

digunakan. Kriteria penilaian menggunakan kritera-kriteria yang

telah ada pada tahap sebelumnya yaitu pada tahap penentuan

kriteria. Sehingga didapatkan hasil alternatif pondasi yang

memiliki nilai keuntungan tertinggi terhadap kriteria yang ada.

c. Analisis Keiayakan

Pada analisis ini dilakukan dengan teknik wawancara dengan

akademisi dan praktisi yang berpengalaman di bidang tehnik

pondasi untuk memberikan penilaian keiayakan terhadap alternatif

pondasi dari beberapa kriteria yang ada. Parameter penilaian

menggunakan data berupa data spesifikasi tiang pondasi alternatif

yang didapat dari produsen dan referensi tentang pondasi tiang.
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Dari tahap analisis ini didapatkan pondasi alternatif yang memiliki

nilai keiayakan tertinggi.

d. Analisis matrik

Pada analisis ini dilakukan proses perbandingan berpasangan dari

parameter-parameter yang diambil berdasarkan urutan pentingnya

kriteria pada tahap sebelumnya. Kemudian hasil dari proses matrik

perbandingan berpasangan diuji mengenai konsistensi data. Jika

datatersebut konsisten ( CRF < 0,1 ) maka kriteria-kriteria ini diuji

dengan PHA. Selanjutnya kriteria-kriteria ini akan dianalisis

dengan penilaian berdasarkan data spesifikasi tiang pondasi

alternatif yang didapat dari produsen dan referensi tentang pondasi

tiang pancang. Dari tahap ini didapatkan pemenang alternatif

pondasi yang akan digunakan pada tahap selanjutnya.

Tahap pengembangan ( development phase )

Tujuan tahap ini adalah mempersiapkan rekomendasi akhir serta rencana

implementasi dan faktor-faktor teknik maupun ekonomi yang

dipertimbangkan untuk pengembangan alternatife. Pemenang alternatif

yang terpilih tadi dianalisis kemungkinan penggunaannya berdasarkan

perhitungan teknis struktur dan perhitungan biaya. Hasil dari tahap ini

adalah tipe pondasi alternatif dan besarnya biaya tiap pondasi alternatif

termasuk biaya siklus hidup (life cycle cost)
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BAB V

HASIL DAN ANALISIS

5.1 Latar Belakang Proyek

Penelitian ini mengamati proyek pembangunan Gedung KPP Jambi.

Pembangunan gedung KPP ini adalah sebagai usaha peningkatan dan perbaikan

dalam proses melayani masyarakat, khususnya dalam sektor perpajakan.

Sebagai objek penerapan rekayasa nilai dalam tugas akhir ini adalah pada

pekerjaan pondasi . Pondasi merupakan bagian terbawah dari bangunan yang

meneruskan beban bangunan tersebut ke tanah atau bebatuan yang

mendukungnya.. Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini memungkinkan para

insinyur teknik sipil merancang pondasi yang sesuai agar bangunan yang

dirancang aman, ekonomis dan terjamin stabilitasnya. Pertimbangan dalam

pemilihan objek pekerjaan pondasi tersebut antara lain :

1. Adanya potensi penghematan yang cukup besar dibandingkan dengan

dengan struktur lain. Hal ini dapat dilihat pada RAB pekerjaan

pondasi.

2. Adanya pondasi alternatif yang dapat digunakan menjadi pertimbangan

dalam penghematan biaya.

Data perencanaan proyek gedung KPP Jambi didapatkan dari konsultan perencana

proyek pembangunan gedung KPP Jambi yakni PT Ganes Engineering

Consultant.
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Analisis yang dipakai pada penelitian ini dilakukan dengan lima tahapan

rencana kerja. Lima tahapan rencana kerja ini merupakan tahapan yang umum

dilakukan pada setiap implementasi rekayasa nilai.

5.2 Tahap Informasi (Information Phase)

Dalam tahapan ini dikumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang

data-data proyek sehingga dapat memperlancar dan mempermudah gagasan-

gagasan bagi pengembangan desain. Data-data informasi tentang proyek tersebut

terdapat pada tabel 5.1.

Data-data tersebut merupakan data teknis kecuali data biaya, meliputi :

1. Data fisik : berupa informasi karakteristik dari proyek

2.. Data metode : berupa informasi bagaimana barang tersebut dibuat

3. Data biaya : berupa informasi dari perkiraan biaya

4. Data kuantitas : berupa informasi mengenai jumlah volume yang ada

5. Data konstrain : berupa informasi tentang batasan kriteria disain yang dipakai

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mendapatkan gambaran secara jelas dan

menyeluruh dari lingkup yang akan ditinjau. Sesuai dengan pembahasan tugas

akhir ini makatinjauan rekayasa nilai dititik beratkan pada pekerjaan pondasi.

Sebagian data proyek yangada adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.1 Data proyek

TAHAP INFORMASI
NO

Proyek : Pekerjaan Pondasi
Pembangunan Gedung KPP Jambi
Lokasi: Kota Jambi

Fungsi : Menerima Beban

Struktur Pondasi yang ada

RAB Pekerjaan Pondasi

6 RAB Total Proyek

KETERANGAN

Bore File PC1, (3D55)(18m)
Bore File PC2, (2D55)(18m)
Bore File PC3, (1D55)(18m)
Bore File PC4, (1D55)(18m)
Bore File PC5, (1D40)(6m)
File Cap 1 (3,8x3,8x1)
File Cap 2 (3,8x2,0x1)
File Cap 3 (2,0x2,0x1)
File Cap4 (1,6x1,6x0.4)
File Cap 5 (1,6x1,6x0.4)
Rp 873,976,851.56

Rp 10,116,868,474.26

Pertimbangan pemilihan pekerjaan pondasi tersebut adalah Besarnya biaya

pelaksanaan pekerjaan pondasi seperti yang teriihat pada tabel diatas. Besarnya

biaya ini memiliki potensi untuk dilakukan efisiensi. Selain itu adanya pondasi

alternatif yang dapat digunakan juga menjadi pertimbangan. Penjelasan lebih

lengkap mengenai RAB total proyek dan RAB pekerjaan pondasi ada pada

lampiran 6.

Selanjutnya diperlukan adanya analisis fungsi untuk menguraikan tiap

elemen sesuai dengan fungsinya masing-masing. Untuk mendapatkan pemahaman

tentang fungsi pekerjaan pondasi digunakan diagram FAST, agar didapat

penjabaran fungsi secara mendetail dan terarah sebagaimana yang akan digunakan

pada analisis selanjutnya.
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Gambar 5.1 Diagram "FAST" untuk Pondasi

Untuk menganalisis fungsi dengan cara mudah adalah mengidentifikasikan

dengan dua kata yakni kata kerja dan kata benda.

Identifikasi fungsi dari pekerjaan pondasi dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2 Analisis Fungsi

TAHAP ANALISIS FUNGSI

Pekerjaan Fungsi

Kata Kerja Kata Benda Jenis Fungsi

Pondasi

Menerima Beban Primer

Menahan Beban Primer

Meneruskan Beban Sekunder
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5.3 Tahap Kreatif ( Creative Phase)

Tahap ini melakukan pendekatan kreatif dengan mengemukakan ide-ide

sebanyak mungkin karena semakin banyak ide-ide semakin banyak pula

kemungkinan suksesnya studi Rekayasa Nilai. Ide-ide kreatif bagi pondasi dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.3 Alternatif Pondasi

No Nama

Pondasi

Jenis

Material

Metode

Pelaksanaan

1 Tiang Pancang Jaya Beton Beton Bertulang pabrikasi

2 Tiang Pancang Mini Franki Beton Bertulang pabrikasi

3 Tiang Pancang Hume Beton Bertulang pabrikasi

5.4 Tahap penilaian dan analisis

Pada tahap ini ide-ide pada tahap kreatif mulai dilakukan penilaian atau

keputusan (Judgement) yang pada tahap sebelumnya sengaja tidak diadakan agar

pemikiran yang kreatif tidak terhalang. Pada tahap ini dilakukan analisis pada

kriteria yang ada. Analisis ini meliputi dua tahap, yaitu tahap pertama

menganalisis dengan metode untung rugi dan keiayakan, selanjutnya tahap kedua

dievaluasi dengan analisis matrik.

5.4.1 Tahap Penentuan Kriteria

Sebelum masuk ke tahap selanjutnya, ditentukan dahulu kriteria-kriteria

yang mendukung sebagai pembanding dari ide-ide kreatif yang telah kita dapatkan

Dalam tahap ini dilakukan pendekatan dengan teknik kuisioner kepada 20
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responden yang terdiri dari akademisi, praktisi yang sudah berpengalaman

dibidangnya, dan mahasiswa untuk mengurutkan tingkat kepentingan dari kriteria-

kriteria tersebut terhadap pelaksanaan proyek. Selanjutnya diberikan nilai sesuai

dengan urutannya yaitu urutan paling tinggi diberikan nilai 8 sesuai dengan

jumlah keriteria yang dipakai dan nilai 1 untuk urutan paling rendah.

Pada tahap ini menghasilkan urutan Kriteria-kriteria yang dipakai dalam

analisis rekayasa nilai pada pekerjaan pondasi.

Tabel 5.4 Hasil rekapitulasi tahap penentuan urutan Kriteria

Urutan Rangking Kriteria

Parameter/Kriteria I Ranking

Biaya Awal 150 I

Waktu Pelaksanaan 108 II

Kemungkinan Diterapkan 105 III

Kemudahan Pelaksanaan 98 IV

Pabrikasi 93 V

Daya Dukung 88 VI

Sarana Kerja 44 VII

Perkembangan Teknologi 34 VIII

Adapun hasil rekapitulasi tingkat kepentingan dari kriteria tersebut dapat

dilihat pada lampiran 2.

5.4.2 Tahap Analisis Untung Rugi

Pada proses analisis ini ide-ide kreatif dipertimbangkan dengan

membandingkan dari segi keuntungan ( + ) dan ( - ) terhadap beberapa kriteria.

Pada tahap berikut ini ide-ide dianalisis dengan memilih alternatif yang

mempunyai keuntungan tertinggi. Dengan memilih alternatif yang paling

menguntungkan dapat memudahkan untuk mengadakan pemilihan alternatif yang
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dapat diajukan pada tahap berikutnya. Pada tahap ini, penganalisisan masih

bersifat sangat kasar karena bentuk penilaian yang kaku, hanya keuntungan ( + )

dan (-) kerugian.

Pada tahap tersebut , pemberian nilai kriteria utama yang dipandangan

sangat penting diberi nilai 4, sedangkan kriteria lain ditetapkan secara relatif

Nilai kriteria diberikan secara rinci berdasarkan urutan/rangking sebagai berikut:

a. Biaya awal ( murah = +4 dan mahal = -4 )

b. Waktu pelaksanaan ( cepat= +3,5 dan lambat = -3,5 )

c. Kemungkinan diterapkan ( mungkin = +3 dan tidak= -3)

d. kemudahan pelaksanaan ( mudah = +2,5 dan sulit = -2,5 )

e. pabrikasi ( ya = +2 dan tidak = -2 )

f Daya dukung ( kuat = +1,5 dan lemah = -1,5)

g. Sarana/Alat kerja (tersedia = +1 dan tidak tersediat = -1 )

h. Perkembangan teknologi (lama = +1 dan baru = -1 )

Tabel 5.5 berikut menampilkan hasil rekapitulasi analisis untung-rugi berdasarkan

lampiran 3.

Tabel 5.5 Rekapitulasi Analisis Untung-Rugi pondasi tiang pancang pada 20
kuisioner

NO PARAMETER PENILAIAN
BAHAN-BAHAN ALTERNATIF

JAYA BETON

INDONESIA

MINI FRANKI HUME

1 Biaya Awal (+)24 (+)32 (+)32
2 Waktu Pelaksanaan (+)21 (+)28 (+)21
3 Kemungkinan Diterapkan (+)24 (+)30 (+)24
4 Kemudahan Pelaksanaan (+) 5 (+)10 (+) 5
5 Pabrikasi (+)20 (+)32 (+)24
6 Daya Dukung (+) 9 (+)12 (+)12
7 Sarana Kerja (+) 8 (+) 8 (+) 4
8 Perkembangan Teknologi (+) 6 (+) 4 (+) 6

Jumlah (+)117 (+)156 (+) 128
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Pada tahap analisis untung rugi ini didapatkan pondasi tiang pancang mini

franki sebagai alternatif pertama sedangkan pondasi tiang pancang hume sebagai

alternatif kedua dan pondasi tiang pancangjaya beton indonesia sebagai alternatif

ketiga.

5.4.3 Tahap Analisis Tingkat Keiayakan

Pada penilaian analisis tingkat keiayakan ini, dilakukan penilaian dengan

sangat subyektif. Nilai-nilai yang diberikan pada kriteria alternatif tersebut

berdasarkan pendapat akademisi dan praktisi yang berpengalaman di bidang

tehnik pondasi selaku responden. kriteria-kriteria yang dipakai adalah kriteria-

kriteria umum yang biasa digunakan dalam analisis tingkat keiayakan. kriteria-

kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

a. penggunaan teknologi

b. biaya pengembangan

C kprniincrk-innn rjitg.rqnlcnn

d. waktu pelaksanaan

p kpiintiipaan hiaya pntpncial

f sarana alat kerja

Parameter nilai yang umum digunakan adalah antara 1 sampai 10. akan

tetapi dalam analisis ini hanya menggunakan parameter antara 5 sampai 9.

Penggunaan parameter 5 sampai 9 dianggap telah mewakili batas penilaian yan°

sepantasnya diberikan. Parameter nilai 1 sampai 4 memiliki penjelasan nilai yang

rendah sehmrrrrq tirlnk Hiirnnntan knren.q Qphplum f+irm'n^i'lkqn epKqoai nr-»prlqci
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alternatif; ketiga alternatif pondasi ini telah melalui penilaian kemungkinan utntuk

digunakan.

Adapun penjelasan parameter nilai adalah sebagai berikut:

a) Nilai 9 = Sangat Baik

b) Nilai 8 = Baik

d) Nilai6 = Cukup

P ^ TSilLlI ^ — kTi"*onrrvy Miiui *s i\uiunc

Dalam memberikan penilaian dalam analisis ini digunakan data berupa

data spesifikasi tiang pondasi alternatif yang didapat dari produsen dan referensi

tentang pondasi tiang pancang. Dari hasil wawancara didapat nilai rata-rata

analisis tingkat keiayakan untuk pondasi dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 5.6 Analisis Keiayakan pondasi tiang pancang
A!"NALISIS TINGKAT KE1LAYAK AN

Stern : Pondasi tiang pancang

hungsi : Menahan Beban

Nilai masing-masing ide untuk faktor-faktor yang tercantum dalam tabel antara5-9

A = Penggunaan Teknologi D=Waktu Pelaksanaan

B= Biaya Pengembangan E=Keuntungan Biaya Potensial
C= Kemungkinan Diterapkan F=Sarana Alat Ker«a
TIPE PONDASI TIANG

PANCANG A B C D E F TOTAL
Jaya Beton Indonesia 6 6 8 7 7 7 41
Mini Franki 7 7 8 7 8 8 45
Hume 6 6 8 7 8 7 42

Pada tahap analisis keiayakan ini didapatkan pondasi tiang pancang mini franki

sebagai alternatif pertama tertinggi sedangkan pondasi tiang pancang hume

sebagai alternatif kedua
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5.4.4 Analisis Matrik

Pada tahap kedua dari analisis penilaian ini, ditentukan kriteria seperti

halnya pada analisis untung rugi dan analisis keiayakan. Kriteria ini diolah untuk

mengidentifikasikan pekerjaan pondasi, yaitu paramater kriteria desain tiang

pondasi.

Dari analisis-analisis sebelumnya dan seleksi dari parameter-parameter

yang ada maka dibuat suatu kriteria atau sifat yang dilakukan dengan proses

perbandingan berpasangan. Parameter-parameter yang diambil berdasarkan urutan

pentingnya kriteria pada data hasil kuisioner yang ada pada tabel 5.4.

Selanjutnya parameter-parameter ini dipakai sebagai kriteria yang akan

dianalisis dengan pembobotan dari masing-masing kriteria ditentukan dan diuji

dengan PHA.

5.4.4.1 Analisis Pembobotan Kriteria Parameter dan Uji Data

Data yang telah ditetapkan berdasarkan kepentingannya selanjutnya diuji

keabsahannya dengan uji konsistensi serta menentukan bobot dari masing-masing

parameter/kriteria yang ada. Variabel parameter tersebut berdasarkan data hasil

kuisioner yang adadi lampiran 2, adalah sebagai berikut

!. Al = Biaya Awal = 150

2. A2 = Waktu Pelaksanaan =108

3. A3 = Kemungkinan diterapkan =105

4. A4 = Kemudahan Pelaksanaan = 98

5. A5 = Pabrikasi = 93
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6. A6 = Daya dukung = 88

7. A7 = Sarana Proyek = 44

8. A8 = Teknologi = 34

Parameter ini diuji dengan konsistensi dengan cara menyusun matrik

perbandingan berpasangan, seperti berikut ini :

Matrik I :

Matrik perbandingan berpasangan

A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8

A!

A2

A3

A4

AS

A6

A7

A8

I 1.14 1333 1.6

0.88 1 1.167 1.4

0.75 0.86 I 1.2

0.63 0.71 0 833 1

05 0.57 0.667 08

038 0.43 05 0.6 0.8

0.25 0.29 0.333 0.4 0.5 0 67 1

0.13 0.14 0.167 0.2 0.3 0.33 0.5

Ket:

2 2.67 4 8

8 2.33 3.5 7

5 2 3 6

3 1 67 25 5

1.33 2 4

1 1.5

Matrik I

r

V

1.954

1.736

1.513

1.287

1.055

0.817

0.570

0.308

9.240

A

J

Vektor Prioritas

r

V

0.211

0.188

0.164

0.139

0.114

0.088

0.062

0.033

~\

• Matrik perbandingan berpasangan = Membandingkan elemen Al dalam

kolom kiri dengan elemen-elemen AI. A2. A3 dan seterusnya yang terdapat pada baris
atas.

Matnk ' = Bilangan atau nilai dari masing-

masing baris pada matrik perbandingan berpasangan dikalikan secara kumulatif.

Kemudian hasil perkalian tersebut dimasukkan akar dengan derajat sesuai dengan jumlah

elemen pada baris matrik

• Vektor Prioritas

jumlah total matrik 1.

elemen matrik 1 dibagi denga
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r

v.

Matrik I

iviair ik pernandirigan be •pasangan
^

Vektor Prioritas Matrik

Al A2 A3 A4 A5 A 6 A7 A8 ^ .
Al 1 1.14 1.333 16 2 267 4 8

r ^
0.211 1.844

A2 0.88 1 1 167 1.4 1.8 2 11 3 5 7 0.188 1.614
A3 0.75 086 1 1.2 1 5 ~> 3 6 0.164 1.383
A4 0.63 0.71 0833 1 1.3 1.67 2.5 5 0.139 1.153
A5 0.5 0.57 0.667 08 1 1.33 2 4 0.114 0.922
A 6 0.38 0.43 0.5 06 08 1 1.5 3 0.088 0.692
A7 0.25 0.29 0.333 0.4 0.5 0.67 1 i

0.062 0.461
A8 0.13 0.14 0.167 0.2 0.3 0.33 0.5 1

0.033 0.230
v V.

Matrik Nilai Prioritas :

Matrik II Vektor Prioritas

1.844

f -\
0.211

1.614 0.188

1.383 0.164

1.153 0.139

0.922 0.114

0.692 0.088

0.461 0.062

0.230
J

^0.033 y

Matrik Nilai prioritas

r "N

8.721

8.593

8.447

8.277

8.074

7.820

7.476

V
6.922J

64.330

Sehingga didapat:

1. X = I (MNP) /n = (64,330)/ (8) = 8,0413

2. CI =(A.-n)/(n- 1) =(8,0413 - 8) / (8 - 1)= 0.005893

, ^D CI 0,005893
3- CR =—=~ =0,004173<0,1 [ Data Konsisten ]

Ri 1,41

~\

J

Data-data yang berasal dari analisis kuisioner tersebut merupakan data yang valid

(konsisten). Dari matrik vektor prioritas maka masing-masing bobot dari
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parameter/kriteria penilaian terhadap pondasi dapat ditetapkan sesuai dengan

urutan sebagai berikut:

1. Biaya Awal =21.1%

2. Waktu pelaksanaan =18.8%

3. Kemungkinan diterapkan =16.4%

4. Kemudahan pelaksanaan =13.9%

5. Daya dukung = 11.4%

6. Pabrikasi =8.8%

7. Sarana kerja (alat) = 6.2%

8. Teknologi =3.3%

Kriteria dalam tahap ini diberikan berdasarkan besarnya hasil proses

hierarki analitis (PHA). Sedangkan skala penilaian terhadap kriteria tiap alternatif

diberikan nilai antara 1 sampai dengan 4, sama dengan tingkatan penilaian

Zimmerman (1982), yang mempunyai arti:

a. Nilai 1 = Rendah (poor)

b. Nilai 2 =Wajar (/?«>)

c. Nilai 3 = Baik (good)

d. Nilai 4 = Baik sekali (excellent)

Penilaian dilakukan dengan memberi nilai antara 1 - 4 secara relatif

dengan pondasi awal sebagai pembanding terhadap alternatif pondasi dalam

kriteria yang ditinjau. Penilaian dalam tahap ini dilakukan oleh peneliti sendiri

dengan menggunakan perbandingan berdasarkan data spesifikasi tiang pondasi
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alternatif yang didapat dari produsen dan referensi tentang pondasi tiang pancang.

Setelah penilaian dilakukan kemudian skala nilai tiap-tiap kriteria tersebut

dikalikan dengan bobot (%) masing-masing kriteria yang ada kemudian

dijumlahkan.

Tabel 5.7 Analisis Matrik

Proyek Pembaingun;

\nalis

in Gedung KPP Jambi

i is Matrik

Sistem : Struktur Pondasi

jjtem : Pondasi Tiang Pancang
Fungsi : Menerima Beban —

Pemilihan dan Penilaian Ide-Ide/Kriteria Terbaik

A = Biava Awal E = Pabrikasi

B = Waktu Pelaksanaan F = Daya Dukung

C = Kemunekinan Diterapkan G = Sarana Kerja

D = Kemudahan Pelaksanaan H = Teknologi

No Kriteria A B C D E F G H I

Bobot didapat dari
analisis dengan PHA

21.1

%

18.8

%

16.4

%

13.9

%

11.4

%

8.8

%

6.2

%

3.3

%

1 Tiang Pancang JBI 2

42.2

2

37.6

3

49.2

2

27.8

3

34.2

4

35.2

2

18.6

2

6.6

20

245.2

2 Tiang Pancang Mini Franki 3

63.3

2

37.6

3

49.2

3

41.7

3

34.2

4

35.2

3

18.6

3

9.9

24

289.7

3 Tiang Pancang Hume 3

63.3

2

37.6

3

49.2

2

27.8

3

34.2

4

35.2

3

18.6

2

6.6

22

272.5

Dari analisis matrik yang telah dilakukan teriihat bahwa desain pondasi

tiang pancang alternatif yang mempunyai persentase yang tinggi adalah tiang

pancang Franki yaitu 289,7 % dan tiang pancang hume berada diperingkat

kedua yaitu 272,5% . Oleh karena itu maka 2 pilihan alternatif pondasi tiang

pancang ini digunakan sebagai bahan alternatif pengganti dari bahan yang

terpakai.
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5.5 Tahap Pengembangan ("Development Phase")

Pada tahap ini ide-ide yang terpilih pada tahap sebelumnya telah

dipertimbangkan keuntungan dan kerugiannya, keiayakan dan pembobotan

terhadap kriteria-kriteria yang mempengaruhi penilaian, mulai dilakukan

penentuan perhitungan biaya yang potensial bagi alternatif terpilih, yang akan

memberi jalan kepada pengembangan yang bisa diterapkan.

Desain alternatif yang terpilih yaitu tiang pancang mini franki dan tiang

pancang hume dibandingkan dengan desain awal berupa pondasi tiang bor. Pada

tahap perbandingan ini menggunakan analisis biaya berdasarkan biaya siklus

hidup ( life cycle cost). Sebagai pembanding biaya pekerjaan pondasi tiang bor

awal digunakan biaya asli dari perencanaan desain, sedangkan bagi biaya

alternatif pekerjaan pondasi tiang pancang dipergunakan harga saat ini yang

didapat dari produsen bahan bangunan tersebut.

5.5.1. Perhitungan Biaya Penghe^iat?.n

Sebelum dilakukan analisis perhitungan biaya terlebih dahulu dilakukan

analisis tehnik terhadap ide-ide alternatif tiang pancang terpilih pada pekerjaan

pondasi. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui segi teknis dari ide-ide

alternatif tersebut sesuai dengan fungsi dan kekuatan struktur yang ada. tahapan

analisis teknik adalah dengan menghitung dan mencari :

1 Pembebanan oada tian° nondasi alternatif I dan II menurut

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung (PBI, 1983)

dengan menggunakan program aplikasi komputer ETABS.
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2. Dimensi tiang pondasi alternatif dengan cara coba-coba (trial and

error) berdasarkan hasil perhitungan pembebanan diatas.

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan pondasi tiang pancang mini franki

tipe MF32 dan pondasi tiang pancang hume dengan 2 tipe yakni Tiang D300 dan

Tiang D400. Lebih jelasnya mengenai hasil perhitungan-perhitungan di atas

(perhitungan pembebanan dan dimensi) dapat dilihat pada Lam pi ran 5.

Selanjutnya hasil perhitungan tadi digunakan untuk menghitung RAB

tiang pondasi alternatif. Hasil perhitungan RAB tiang pondasi alternatif dapat

dilihat pada Lampiran 7. Adapun sebagai pembanding dapat dilihat RAB

Pekerjaan pondasi awal pada Lampiran 6.

5.5.2 Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan adalah biaya yang digunakan untuk pemeliharaan atau

perawatan selama umur rencana konstruksi. Pada tiang pondasi tidak ada biaya

pemeliharaan atau perawatan selama umur rencana konstruksi.

5.5.3 Biaya Siklus Hidtip (Life Cycle Cost)

Biaya siklus hidup adalah biaya selama umur rencana konstruksi dalam

jangka waktu tertentu yang meliputi biaya awal dan biaya pemeliharaan. Pada

studi ini proyek dianggap atau diasumsikan akan dapat digunakan selama 25

tahun. Biaya dihitung dengan asumsi tingkat suku bunga dan inflasi (i) sebesar

15% per tahun. Dari data tersebut dapat dihitung Capital Recovery Factor (CRF),

yaitu faktor bagi cicilan secara periodik suatu hutang, sebesar :

C7?F =^^=15^A^-0 154
(/ + !)" (15% + 1)25-1
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Tabel berikut ini memperlihatkan biaya yang dikeluarkan untuk

keseluruhan item pekerjaan pondasi yang ditinjau agar dapat dilihat penghematan

serta biaya siklus hidup dari pekerjaan alternatif pondasi.

Tabel 5.8 Biaya tiang pondasi keseluruhan dan penghematan (initial cost, \C)

No Item

Pondasi Awal

Tiang Bor
Alternatif I

Tiang Pancang Mini Franki
Alternatif II

Tiang Pancang Hume

Biaya Total Penghematan

Rp. 873,976,851.60

Rp. 639,867,692.45 Rp. 234,109,159.15

Rp. 676,226,092.45 Rp. 197,750,759.15

Dan Tabel 5.8. di atas dapat dilihat biaya awal yang dikeluarkan untuk masing-

masing Tiang Pondasi beserta penghematannya terhadap pondasi awal

perencanaan. Selanjutnya pada Tabel 5.9. di bawah ini, merupakan perhitungan

biaya yang telah dikalikan dengan nilai CRF yang telah didapatkan yaitu 0.154,

sehingga dapat dilihat dan dibandingkan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk

masing-masing tiang pondasi.

Tabel 5.9 Biaya Siklus Hidup Pekerjaan Pondasi ( annual cost, \C)

Keterangan Pondasi Asli Alternatif I Alternatif II

IC + ( IC x CRF ) Rp. 1,008,569,286.70 Rp. 738,407,317.09 Rp. 780.364,910.69

Biaya Pemeliharaan

Total Rp. 1,008,569,286.70 Rp. 738,407,317.09 Rp. 780,364,910.69



Adapun besarnya penghematan untuk annual cost pada pekerjaan tiang pondasi

adalah sebagai berikut:

1. Untuk pekerjaan pondasi tiang pancang Mini franki :

AAC= Rp. 1,008,569,286.70-Rp. 738,407,317.09

= Rp. 270,161,969.61

2 Untuk pekerjaan pondasi tiang pancang Flume :

AAC= Rp. 1,008,569,286.70-Rp. 780,364,910.69

= Rp. 228,204,376.01

Dari kedua alternatif tersebut diperoleh urutan alternatif terbaik yaitu

pondasi tiang pancang mini franki pada urutan pertama dengan tingkat

penghematan annual cost sebesar Rp. 270,161,969.61 dan tiang pancang hume

berada pada urutan kedua dengan tingkat penghematan annual cost sebesar Rp.

228,204,376.01

5.6 Tahap Rekomendasi

Tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahapan pengembangan yang

merupakan tahapan paling akhir dari studi analisis nilai. Tahap ini merupakan

penentu sukses atau tidaknya studi analisis nilai yang dilaksanakan. Dalam

tahapan ini gambaran tentang Rekayasa nilai pada pekerjaan pondasi dibuat dalam

suatu bentuk laporan proposal Rekayasa nilai, yaitu suatu ringkasan dari suatu

perhitungan dan kemudian ditulis sebagai bentuk dari sebuah bentuk hasil studi

Rekayasa nilai dengan mengajukan laporan secara tertulis (Proposal Summary

Report) yang berupa perbandingan konsep sebelum dilakukan studi Rekayasa nilai
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dengan konsep alternatif yang diajukan setelah dilakukan studi Value

Engineering.

Di dalam ringkasan laporan tersebut juga tercantum besarnya

penghematan Initial Cost ( IC ) dan Annual Cost ( AC ) dari alternatif- alternatif

yang diajukan. Mengenai waktu pelaksanaan berdasarkan informasi yang didapat

bahwa lamanya waktu pelaksanaan sesuai dengan volume pekerjaan tiang pondasi

yang ada, sehingga produsen/pelaksana dapat menyesuaikan waktu berdasarkan

kebutuhan.

Ringkasan tersebut dapat dilihat berikut ini :

Proposal Rekayasa Nilai

No. 1 Tanggal

Struktur Pondasi

Gedung KPP Jambi

1. Umum

Pada studi rekayasa nilai ini. yang ditinjau adalah perbandingan antara tiang
pondasi yang ada ( tiang bor ) dengan desain alternatif yang menggunakan tiang
pancang mini franki dan tiang pancang hume. Dimensi tiang pondasi alternatif

direncanakan dengan pendekatan terhadap standar perencanaan awal serta dimensi

yang berlaku yang berasal dari spesifikasi teknis dari produsen.

2. Tata letak bangunan

Tata letak bangunan adalah sesuai dengan desain aslinya ( tidak mengubah

desain aslinya ). Sehingga denah yang dipergunakan untuk desain pondasi asli dan
alternatif adalah sama.
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1.

2.

Pekerjaan Pondasi

Konsep Sebelum Studi

Struktur pondasi yang dipakai
adalah Struktur pondasi dalam.
Pondasi yang digunakan adalah
pondasi tiang bor.
Dimensi pondasi D500mm

Fungsi : Menerima Beban

a.

Konsep Alternatif

Bahan alternatif I ( Tiang Mini Franki)
1. Jenis pondasi ini adalah tiang pancang

yang cocok untuk kondisi setempat.
2. Mudah dalam pelaksanaan dan

pengawasan.

3. Tipe yang digunakan :
Mini franki MF32.

4. Waktu pelaksanaan menyesuaikan
volume pekerjaan.

b. Bahan alternatif II ( Tiang Hume )
1. Jenis pondasi ini adalah tiang pancang

yang cocok untuk kondisi setempat.
2. Mudah dalam pelaksanaan dan

pengawasan.

3. Dimensi pondasi D300mm dan
D400mm.

4. Waktu pelaksanaan menyesuaikan
volume pekerjaan.
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Proposal Rekayasa Nilai

No. 3 Tanggal

Penghematan Pada Pekerjaan Pondasi

Gedung KPP Jambi

Nama Item

Pondasi Asli

(Tiang Bor)

Alternatif I

( Tiang pancang Mini

Franki)

Alternatif II

( Tiang pancang Hume )

Estimated Initial Cost

Harga ( Rp.)

873,976,851.60

639,867,692.45

676,226,092.45

Estimated Life Cycle Saving

Nama Item

Pondasi Asli

(Tiang Bor)

Alternatif I

( Tiang pancang Mini

Franki)

Alternatif II

( Tiang pancang Hume )

Harga (Rp.)

,008,569,286.70

738,407,317.09

780,364,910.69

Penghematan (Rp.)

234 109 159.15

197,750,759.15

Penghematan (Rp.)

270,161,969.61

228,204,376.01
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Pendahuluan

Pada Bab ini dilakukan pembahasan sesuai dengan kebutuhan dan analisis

yang telah dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman dari proses analisis

yang telah dilakukan akan lebih mendalam dan terkoreksi dengan baik.

6.2. Tahap informasi atau pengumpulan data (Information Phase)

Pada tahap informasi, dilakukan pengumpulan data-data yang

berhubungan dengan penelitian. Data yang dikumpulkan adalah data yang ada

mengenai desain proyek, informasi biaya, dan informasi teknis. Hal ini dilakukan

agar proses seleksi alternatif dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Dari tahap

ini diketahui bahwa proyek gedung KPP jambi menggunakan struktur pondasi

tiang bor, RAB total proyek sebesar Rp 10,116,868,474.26 dan RAB pekerjaan
pondasi sebesar Rp. 873,976,851.60

6.3. Tahap Kreatif ("Creative Phase")

Dalam tahap ini tinjauan yang dilakukan adalah membuat gagasan dan

inovasi baru tanpa meninggalkan fungsi dan dasar elemen sebagaimana dari data

yang didapat pada tahap informasi sebelumnya. Dalam tahap ini, alternatif yang

didapat adalah Pondasi tiang pancang Jaya Beton, tiang pancang Mini Franki dan

tiang pancang Hume.
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6.4.Tahapan penilaian dan analisis ("Judgement Phase")

6.4.1. Tahap Penentuan Kriteria

Dalam tahap ini dilakukan pendekatan dengan teknik kuisioner kepada 20

responden yang terdiri dari akademisi,praktisi dan mahasiswa yang sudah

berpengalaman dibidangnya, untuk mengurutkan tingkat kepentingan dari kriteria-

kriteria yang ada pada pekerjaan pondasi.

6.4.2. Analisis Untung-Rugi

Pada tahap berikut ini ide-ide dianalisis dengan memilih alternatif yang

mempunyai keuntungan tertinggi. Dengan memilih alternatif yang paling

menguntungkan dapat memudahkan untuk mengadakan pemilihan alternatif yang

dapat diajukan pada tahap berikutnya. Pada tahap ini, penganalisisan masih

bersifat sangat kasar karena bentuk penilaian yang kaku, hanya keuntungan (+)
dan (-) kerugian.

Dari penilaian analisis untung rugi terhadap 20 kuisioner didapatkan urutan

alternatif bahan terbaik. Urutan alternatif terbaik ini berdasarkan total nilai

keuntungan tertinggi yang didapat masing-masing pondasi alternatif. Hasil

analisis untung-rugi ini didapat pondasi alternatif tiang pancang mini franki

dengan nilai keuntungan tertinggi yakni sebesar (+)156, kemudian tiang ponacang

hume dengan nilai (+)128 dan tiang pancang jaya beton dengan nilai (+)117.

Rekapitulasi hasil kuisioner analisis untung rugi berdasarkan tabel 5.5 adalah

sebagai berikut:
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NO

Tabel 6.1 Rekapitulasi Analisis Untung Rugi Pekerjaan Pondasi terhadap 20

kuisioner.

PARAMETER PENILAIAN

Biaya Awal

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan
Kemudahan Pelaksanaan

Pabrikasi

Daya Dukung

Sarana Kerja

Perkembangan Teknologi
Jumlah

BAHAN-BAHAN ALTERNATIF

JAYA BETON

INDONESIA

(+)24

(+)21

(+)24

(+) 5

(+)20

(+) 9

(+)

(+) 6
(+)H7

MINI FRANKI

(+)32

(+)28

(+)30

(+)10
(+)32

(+)12

(+) 8

(+) 4
(+) 156

HUME

(+)32

(+)21
(+)24

(+) 5

(+)24

(+)12

(+) 4

(+) 6
(+)128

Dari hasil ini dapat diambil penjelasan berdasarkan tabel 6.1 bahwa dan

parameter penilaian terhadap biaya awal. waktu pelaksanaan, kemungkinan

diterapkan, kemudahan pelaksanaan, daya dukung dan perkembangan teknologi

ketiga alternatif pondasi ini memiliki perbedaan nilai yang tidak terlalu signifikan.

Ketiga alternatif pondasi ini berdasarkan parameter tersebut memiliki tingkat

keuntungan yang tidak jauh berbeda, dengan alternatif pondasi tiang mini franki

memiliki penilaian yang lebih baik.

Sedangkan pada parameter penilaian terhadap pabrikasi dan sarana kerja

memiliki hasil yang berbeda. Pada parameter pabrikasi alternatif pondasi mini

franki memiliki penilaian yang jauh lebih baik terhadap alternatif pondasi tiang

jaya beton dan sedikit lebih baik dari alternatif pondasi tiang hume. Pada

parameter sarana kerja alternatif pondasi tiang mini franki dan jaya beton

memiliki nilai yang sama, jauh lebih baik dari alternatif pondasi tiang hume.
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6.4.3 Analisis Keiayakan

Pada penilaian analisis tingkat keiayakan ini, dilakukan penilaian dengan

sangat subyektif. Kriteria dan nilai yang diberikan pada setiap alternatif tersebut

berdasarkan pendapat akademisi dan praktisi selaku responden yang dilakukan

dengan proses wawancara. Dalam memberikan penilaian menggunakan data

berupa data spesifikasi tiang pondasi alternatif yang didapat dari produsen dan

referensi tentang pondasi tiang. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala

nilai antara 5-9.

Dari penilaian analisis keiayakan didapatkan urutan alternatif bahan

terbaik. Dari tabel 5.6 dapat dijelaskan bahwa dari penilaian terhadap kriteria

kemungkinan diterapkan dan waktu pelaksanaan ketiga alternatif pondasi ini

memiliki nilai yang sama. Pada kriteria kemungkinan diterapkan, ketiga alternatif

pondasi ini sama-sama memungkinkan untuk digunakan pada proyek bangunan

gedung didaerah Jambi.

Khususnya untuk alternatif pondasi tiang pancang mini franki dan hume

yang telah digunakan untuk beberapa pembangunan gedung perkantoran dan hotel

di kota Jambi. Selain itu lokasi proyek yang merupakan wilayah perkantoran dan

tidak berdekatan dengan pemukiman penduduk memungkinkan diterapkan jenis

pondasi tiang pancang yang memiliki tingkat kebisingan cukup tinggi.

Untuk parameter waktu pelaksanaan ketiga alternatif pondasi ini sama-

sama menyesuaikan dengan besarnya volume pekerjaan. Ketiga alternatif pondasi

ini den»an tingkat volume pekerjaan yang sama membutuhkan waktu pelaksanaan

yang hampir sama juga. Sedangkan untuk kriteria penilaian terhadap penggunaan



teknologi, biaya pengembangan dan sarana alat kerja alternatif pondasi tiang mini

franki memiliki nilai yang sedikit lebih baik dari kedua alternatif lainnya yang

memiliki penilaian sama.

Dari segi penggunaan teknologi dan biaya pengembangan, tiang mini

franki menggunakan bentuk segitiga yang lebih baru dibandingkan pada tiang

hume dan tiang jaya beton yang memiliki bentuk lingkaran. Pada sarana alat kerja,

tiang mini franki dinilai lebih baik karena lebih siap dalam penyediaan alat

pemancangan. Dalam setiap pemesanan dari konsumen maka produsen tiang mini

franki akan langsung memperhitungkan demob alat pancang. Pada kriteria potensi

keuntungan biaya tiang mini franki dan hume dianggap lebih berpotensi karena

memiliki harga yang cukup bersaing. Perbedaan harga produksi per meter panjang

tiang antara tiang mini franki dan hume tidak terlalu signifikan.

Rekapitulasi hasil rata-rata wawancara pada analisis keiayakan

berdasarkan tabel 5.6 adalah sebagai berikut:

Tabel 6.2 Rekapitulasi hasil rata-rata wawancara pada Analisis Keiayakan
pondasi tiang pancang

ANALISIS TINGKAT KELAYAKAN

Item : Pondasi tiang pancang

Fungsi : Menahan Beban
Nilai masing-masing ide untuk faktor-faktor yang tercantum dalam tabel antara0-10

A = Penggunaan Teknologi D=Waktu Pelaksanaan

B= Biaya Pengembangan E=Keuntungan Biaya Potensial

C= Kemungkinan Diterapkan F=Sarana Alat Kerja

TIPE PONDASI TIANG

PANCANG A B C D E F TOTAL

Java Beton Indonesia 6 6 8 7 7 7 41

Mini Franki 7 7 8 7 8 8 45

Hume 6 6 8 7 8 7 42
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6.4.4 Analisis Matrik

Pada analisis matrik ini terdapat uji konsistensi pada data yang

dipergunakan sebagai kriteria-kriteria penilaian (Lampiran 1) sehingga

subyektifitas penilaian dari analisis dapat diminimalkan secara optimal. Penilaian

tersebut dilakukan sesuai skala penilaian terhadap kriteria tiap alternatif yang

diberikan nilai antara I sampai dengan 4, dengan penggunaan pondasi asli

sebagai pembanding terhadap ide-ide tiang pondasi alternatif. Skala nilai yang

telah diberikan pada setiap kriteria tersebut dikalikan dengan bobot (%) masing-

masing kriteria yang ada (diperoleh dari vektor prioritas) kemudian dijumlahkan.

Dari hasil analisis matrik ini didapatkan nilai pada kriteria waktu

pelaksanaan, kemungkinan untuk diterapkan, pabrikasi dan daya dukung tiang

yang sama untuk ketiga jenis tiang pondasi alternatif. Pada waktu pelaksanaan

ketiga alternatif ini menyesuaikan pada besarnya volume pekerjaan. Ketiga

alternatif "ondasi ini dengan tingkat volume pekerjaan yang sama membutuhkan

waktu pelaksanaan yang hampir sama juga.. jika dibandingkan dengan pondasi

awal maka alternatif tiang pancang memiliki waktu pelaksanaan yang sedikit lebih

lama. Akan tetapi karena dalam pemesanan pondasi tiang pancangjuga diberikan

flltprnntif in^talnsi lanosuno mab untuk rnprjcaDai WaktU akhir VaP.S dilP.sinkan

dapat ditinjau ulang waktu pelaksanaan awal proyek.

Ketiga alternatif ini sama-sama memungkinkan untuk diterapkan pada

proyek di sekitar kota Jambi. Pondasi tiang pancang memiliki tingkat kebisingan

vancr Iphih tinuui hiln Hihqnrlinakan Hpnaan nnnrtad tiaP.2 bor. Lokasi proyek yang

merupakan kawasan perkantoran dan tidak berdekatan dengan pemukiman
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penduduk memungkinkan pondasi jenis tiang pancang digunakan dalam proyek

Untuk pabrikasi dan daya dukung tiang ketiga alternatif ini memiliki

r>enilaian van" sama karena sebagai hasil pabrik ( precast ). ketiganya telah

melalui tahap pengujian dan pemeriksaan yang sesuai dengan standar produksi.

Pelaksanaan nondasi tian.« bor yang dilakukan ditempat membuat tingkat

ketelitian sulit untuk diperiksa ulang karena posisi pondasi yang berada didasar

tanah.

Pada biaya awal alternatif pondasi tiang mini franki dan hume memiliki

hiavn/haraa vanu rplatif spHikit l.phih murah dari tiang pancang jaya beton.

Walaupun memiliki biaya per meter panjang tiang berbeda tetapi ketiganya

mpmiliki tinakat nenaannaan vana rnkiin haik lika d'lihat Pada POndaS! tiang bor

maka dalam pembuatan pondasi tiang bor masih memiliki sub item pekerjaan

sehin<TtTa membutuhkan biava van." lebih mahal. Sedangkan untuk kriteria

kemudahan pelaksanaan tiang mini franki mendapatkan penilaian lebih baik

karena memiliki standar "anjang tiang yang telah ditetapkan dan pada tiang hume

dan jaya beton masih menyesuaikan dengan pemesanan. Karena berbentuk

nrecast maka ketiga jenis pondasi ini dapat langsung dipancang sesuai dengan

letak pondasi yang diinginkan. Pada pondasi tiang bor dilakukan pengeboran

Qpcuai rlpnoan kphiiriihan naniano tinner Sptplah dilakukan PCP.geboran SelaP.illtnva

baru dilakukan pembuatan pondasi.

Pada kriteria sarana kerja tiang mini franki dan hume memiliki nilai lebih

baik dikarenakan kesiapan dalam penyedian alat pemancangan. Bila dibandingkan
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dengan pondasi tiang bor maka pondasi tiang pancang memang menggunakan alat

khusus yaitu berupa hammer atau palu pemancang. Akan tetapi kebutuhan akan

hammer ini dapat disediakan oleh produsen tiang. Untuk kriteria teknologi jenis

tiang mini franki yang berbentuk segitiga merupakan teknologi yang berbeda dari

bentuk umumnya yaitu lingkaran. Untuk jenis pondasi tiang hume dan jaya beton

memiliki bentuk yang sama dengan jenis tiang pondasi awal yakni lingkaran.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini berdasarkan tabel 5.7

sebagai berikut :

Tabel 6.3 Hasil Analisis Matrik

Proyek Pembangunan Gedung KPP Jambi

Analisis Matrik

Sistem : Struktur Pondasi

Item : Pondasi Tiang Pancang

Fungsi : Menerima Beban

Pemilihan dan Penilaian Idc-Ide/Kriteria Terbaik

A = Biaya Awal E = Pabrikasi

B = Waktu Pelaksanaan F = Daya Dukung

C = Kemungkinan Diterapkan G = Sarana Kerja

D = Kemudahan Pelaksanaan H = Tekno ogi
No Kriteria A B c D E F G H £

Bobot didapat dari
analisis dengan PHA

21.1

%

18.8

%

16.4

%

13.9

%

11.4

%

8.8

%

6.2

%

3.3

%

1 Tiang Pancang JBI 2

42.2

2

37.6

3

49.2

2

27.8

3

34.2

4

35.2

2

12.4

2

6.6

21

245.2

2 Tiang Pancang Mini Franki 3

63.3

2

37.6

3

49.2

3

41.7

3

34.2

4

35.2

3

18.6

3

9.9

24

289.7

3 Tiang Pancang Hume 3

63.3

2

37.6

3

49.2

2

27.8

3

34.2

4

35.2

3

18.6

2

6.6

22

272.5

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 2 pilihan alternatif pondasi tiang

pancang yang akan masuk ke tahap berikutnya yaitu tiang pancang mini franki

dan tiang pancang hume.
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6.5. Tahap pengembangan ("Development Phase")

Tahap ini alternatif pondasi yang terpilih pada tahap sebelumnya telah

dipertimbangkan keuntungan dan kerugiannya, keiayakan dan pembobotan

terhadap kriteria-kriteria yang mempengaruhi penilaian, mulai dilakukan

penentuan perhitungan biaya yang potensial bagi alternatif terpilih, yang akan

memberi jalan kepada pengembangan yang bisa diterapkan.

6.5.1. Perhitungan Biaya Penghematan

Sebelum dilakukan analisis perhitungan biaya terlebih dahulu dilakukan

analisis tehnik terhadap ide-ide alternatif tiang pancang terpilih pada pekerjaan

pondasi. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui segi teknis dari ide-ide

alternatif tersebut sesuai dengan fungsi dan kekuatan struktur yang ada. Dari hasil

perhitungan struktur terhadap kedua tiang pondasi alternatif didapatkan pondasi

tiang pancang mini franki dengan tipe MF32 dan pondasi tiang pancang hume

dengan 2 tipe yakni Tiang D300 dan Tiang D400.

6.5.2 Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan adalah biaya yang digunakan untuk pemeliharaan atau

perawatan selama umur rencana konstruksi. Pada tiang pondasi tidak ada biaya

pemeliharaan atau perawatan selama umur rencana konstruksi.

6.5.3 Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost)

Biaya siklus hidup adalah biaya selama umur rencana konstruksi dalam

jangka waktu tertentu yang meliputi biaya awal dan biaya pemeliharaan. Dari

hasil perhitungan, didapat biaya awal atau initial cost ( IC )untuk pondasi tiang

pancang mini franki sebesar Rp. 639,867,692.45 dengan potensi penghematan
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sebesar Rp. 234.109,159.15 dan untuk pondasi tiang pancang hume sebesar Rp.

676.226,092.45 dengan potensi penghematan sebesar Rp. 197,750,759.15 . Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini berdasarkan tabel 5.8 sebagai

berikut:

Tabel 6.4 Biaya tiang pondasi keseluruhan dan penghematan (initial cost, IC)

No Item Biaya Total Penghematan

1 Pondasi Awal

Tiang Bor Rp. 873,976,851.60 0
2 Alternatif I

Tiang Pancang Mini Franki Rp. 639.867,692.45 Rp. 234,109,159.15
j Alternatif II

Tiang Pancang Hume Rp. 676,226,092.45 Rp. 197,750,759.15

Selanjutnya dilakukan perhitungan biaya siklus hidup berdasarkan dengan

nilai CRF dari umur rencana bangunan yang diperkirakan sampai 25 tahun dengan

asumsi kenaikan bunga inflasi sebesar 15% per tahun. Nilai CRF yang didapatkan

sebesar 0,154, yang dikalikan dengan IC (initial cost) sehingga dapat dilihat dan

dibandingkan besarnya biaya AC (annual cost) yang dikeluarkan untuk masing-

masing tiang pondasi.

Dari hasil perhitungan, didapat annual cost ( AC ) untuk pondasi tiang

pancang mini franki sebesar Rp. 738,407,317.09 dengan potensi penghematan

sebesar Rp. 270,161,969.61 dan untuk pondasi tiang pancang hume sebesar Rp.

780.364,910.69 dengan potensi penghematan sebesar Rp. 228,204,376.01

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini berdasarkan tabel

5.9 sebagai berikut:
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Tabel 6.5 Biaya Siklus Hidup Pekerjaan Pondasi ( annual cost, \C)

Keterangan Pondasi Asli Alternatif I Alternatif II

IC + ( IC x CRF ) Rp. 1,008.569,286.70 Rp. 738,407,317.09 Rp. 780,364,910.69

Biaya Pemeliharaan

Total Rp. 1,008,569,286.70 | Rp. 738,407,317.09 Rp. 780,364,910.69

6.6. Tahap rekomendasi ("Recomendation Phase")

Tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahapan pengembangan. yang

merupakan tahapan paling akhir dari studi analisis nilai. Dalam tahapan ini

gambaran tentang Rekayasa nilai pada pekerjaan pondasi dibuat dalam suatu

bentuk laporan proposal Rekayasa nilai. Pada tahap ini rekomendasi yang

diberikan merupakan alternatif terpilih yang didapatkan dari hasil analisis yang

dilakukan sebelumnya. Alternatif yang didapatkan tidak merubah fungsi dan

bentuk bangunan gedung KPP Jambi. Selain didapatkan penghematan biaya,

penggunaan pondasi jenis tiang pancang juga dimungkinkan karena lokasi proyek

yang berada di ibukota provinsi sehingga jalur transportasi mudah. Hal lain van"

mendukung adalah lokasi proyek yang merupakan kawasan perkantoran dan tidak

berdekatan dengan pemukiman penduduk. Selain itu biaya tidak langsung yang

bertambah dikarenakan adanya seiisih waktu pelaksanaan jika menggunakan

pondasi tiang pancang akan tertutup bila volume pekerjaan yang cukup besar

sehingga didapat seiisih biaya yang masih menguntungkan.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Pada uraian bab-bab sebelumnya telah dilakukan pembahasan rekayasa

nilai terhadap pekerjaan pondasi pada gedung KPP Jambi didapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk pondasi alternatif I yaitu pondasi tiang pancang mini franki

a. Biaya awal ( initial cost ) sebesar Rp. 639,867,692.45 dengan

potensi penghematan yang didapat sebesar Rp. 234,109,159.15

atau 26,79% dari biaya awal pondasi asli.

b. Biaya siklus hidup ( life cycle cost ) sebesar Rp. 676,226,092.45

dengan potensi penghematan yang didapat sebesar Rp.

270,161,969.61 atau 26,79% dari biaya siklus hidup awal pondasi

asli.

2. Untuk pondasi alternatif II yaitu pondasi tiang pancang hume didapat

penghematan sebagai berikut:

a. Biaya awal ( initial cost ) sebesar Rp. 738,407,317.09 dengan

potensi penghematan yang didapat sebesar Rp. 197,750,759.15

atau 22,63% dari biaya awal pondasi asli.

b. Biaya siklus hidup ( life cycle cost ) sebesar Rp. 780,364,910.69

dengan potensi penghematan yang didapat sebesar Rp.

228,204,376.01 atau 22,63% dari biaya siklus hidup pondasi asli.
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7.2 Saran

Dari analisis yang telah dilakukan dapat diberikan beberapa saran yang

diharapkan berguna dalam menerapkan rekayasa nilai agar didapat penghematan

yang bisadilakukan. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perlunya dilakukan penerapan rekayasa nilai sedini mungkin, sehingga

memungkinkan didapat penghematan yang maksimal.

2. Perlunya suatu tim yang ahli dibidangnya dari berbagai disiplin ilmu agar

hasil penerapan rekayasa nilai lebih maksimal.

3. Diperlukan suatu sikap yang tanggap terhadap informasi dalam pengajuan

alternatif-alternatifyang dapat diterapkan.
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efA-VrS | PT. Jaya Beton Indonesia

Prestressed Concrete Spun Piles, (JBI Piles) JIS. A5335

The Manufactures ofJBI piles uses acombined system •
pretressing, spinning and steam curing which are done in the plant Due to
above system, the resulted processes the following qualities :Stable high
quahty, high density of concrete, with extremly low absorption rate totality
free ofcorrosion problem. High reseistance to shock, due to its elascity "

HEAD OFFICE:
Jl. Jend. Gatot Subroto, KM. 8,5
Kadu Jaya Curug
TANGERANG 15810
Phone : (021) 5902385 (Hunting)
Fax .(021)5902383
Email: jbijM@cbn.netid

marketing@jayabeton.com



PrgstregsjgdConcretfc Spun Piles, fJBI Piles) JIS. A 5335

sss^i___

Bearing Capacity determined by the material.
Concrete strength 500kg/cm2.
Effective prestress 40kg/cm2.

Outside

Diameter

(mm)
Thickness

(mm)

Cross

Sectional Area
(cm*)

I"

Bearing
Capacity (Ton)

300 60 452,4 70
350 65 582,0 90
400 75 765,8 118
450 80 929.9 143
500 90 1159.0 178
600 100 1570,8 242 |

! — _ 1

TYPE OF SHOES ( TIPS )

r

1. Stardar.1 Type

2. Penal Type Shoe
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FOR FURTHER INFORIVIATION, PLEASE CONTACT

P.T. FRANKIPILE INDONESIA

Pusat Perkantoran Graha Kencana Blok EK

,11. Raya Perjuangan No. 88 Kebon Jeruk

Jakarta Barat - INDONESIA

Ph. : 62-21-5366 0778

Fax: 62-21-5366 0779



MF - 32 Mini Franki Precast Concrete Pile

Jointing plate t =10 m.n

Skirt, 1 mm, plate

DETAIL OF JOINTING PLATE

Longitudinal pile rebars, 3 D 19 mm

SECTION A-A

CONCRETE STRENGTH : K-500
P6mm-50 HAMMER WEIGHT : 2.0TONS

Skirt, 1 mm, plate

Jointing plate t =10 mm



PT. FRANKIPILE INDONESIA
MF32

TIANG MINI FRANKI MF-32

SPESIFIKASI TEKNIS DAN PEMANCANGAN

1. Material yang digunakan.

♦ Beton untuk pembuatan tiang Mini Franki MF32 mempunyai mutu K-500.
♦ Tulangan utama tiang menggunakan 3buah besi beton ulir diameter 19mm mutu

BJTD 40 dan diikat spiral besi beton polos 06 mm dengan jarak as ke as 5cm
dan 10 cm.

♦ Pelat untuk sambungan tiang memakai pelat baja dengan tebal 10 mm yang
dihubungkan pads tulangan utama dengan pengelasan. Tepi pelat setebal 5 mm
dibuat kemiringan 45° (bevel) untuk pengelasan.

♦ Kawat las yang dipergunakan untuk penyambungan adalah kawat las 03,2 mm
Low Hydrogen mutu AWS E7018.

2. Alat Pancang

♦ Bcrat palu pancang minimal 2,0 ton.
♦ Gerak palu, baik arah maupun tinggi jatuh dapat diatur sehingga kelurusan tiang

maupun enerji dapat diatur selama pemancangan tiang.
♦ Selama pemancangan digunakan helmet pada kepala tiang agar enerji pukulan

palu terbagi merata.

♦ Untuk mencegah aisaknya kepala tiang akibat pukulan-pukulan palu (impact),
digunakan paking (cushion) dari plywood setebal minimum 5cm. Paking tersebut
diperiksa dan diganti secara pcriodik selama pemancangan.

3. Daya Dukung Tiang

♦ Pemancangan tiang dihentikan setelah kriteria set sesuai daya dukung yang
diinginkan tercapai.

♦ Kriteria set untuk menentukan kapasitas daya dukung tiang Mini Franki,
dihitung dengan menggunakan "Hiley's Formula"

Ru = W.h.ri
s f c/2

Ru = Daya dukung tiang ultimate (ton)
Ru =Faktor keamanan x daya dukung

tiang yang diijinkan (Q)

Apabila : Q = 40 'on, maka Ru = 2,5 x 40 = 100,0 ton

W = Berat palu (hammer) = 2,0 ton

THE MINI FRANKI PILE



PT. FRANKIPILE INDONESIA MF32

h = Tinggi jatuh efektif palu
= 0,80 x 1,00 m = 0,80 m = 31,50"

r\= efficiency pemancangnn = 0,60

s = kalendering/jumlah penetrasi per pukulan
(inci)

c --= kompresi elastis sementara = 0,50"

100,0 = 2.0x31.50x0.60
s -L (0,50 / 2)

st 0,25 = (37,8/100,0)
s = 0,378 - 0,25

= 0,128" per pukulan
= 3,25 cm / 10 kali pukulan

Kalendering diambil <= 3,25 cmuntuk total 10 kali pukulan palu dengan tinggi
jatuh palu 1,0 m.

4. Metode Pemancangan Tiang Mini Franki

♦ Pemancangan tiang Mini Franki dilakukan dengan drop hammer. Pemukulan
dilakukan pada bagian atas tiang (top driving). Kepala tiang telah dipasang
hehnet khusus untuk tiang berbentuk segitiga.

♦ Tiang Mini Franki dipancang sampai kedalaman yang ditentukan. Panjang setiap
bagian tiang adalah 3,0 rr> dan 6,0 m, apabila kedalaman pemancangan lebih dari
panjang setiap bagian dik-kukan penyambungan antara bagian tiang.

♦ Pemancangan tiang dihcntikan setelah ujung tiang mencapai kedalaman yang
diinginkan, setelah dilaksanakan kontrol terhadap kalendering atau setakhir.

♦ Pengambilan set atau kalendering dilakukan dengan cara menumbuk tifing dengan
tinggi jatuh palu setinggi 1,0 m sebanyak 10 kali pukulan. Pemancangan dapat
dihenlikan apabila penurunan tiang selama 10 kali pukulan tadi tidak melebihi set
akhir yang telah dihitung menurut ramus Hiley untuk daya dukung yang
direnoanakan

5. Penyambungan Tiang Mini Franki

♦ Tiang Mini Franki disambung dengan me.igelas plat baja pada kedua tiang yang
akan disambung secara las keliling penuh menggunakan sistem las listrik,
menggunakan mesin las berkapasitas 250 amper. Sebelum pengelasan dilakukan,
bagian tiang yang akan disambung diatur hingga posisinya satu garis dengan
bagian tiang yang telah terpancang didalarn tanah dan pelat yang akan disambung

THE MINI FRANKI PILE



PT. FRANKIPILE INDONESIA MF32

dibersihkan. Setelah pengelasan selesai dilaksanakan, sambungan tersebut diberi
lapisan aspal.

6. Toleransi Posisi dan Kemiringan Tiang

♦ Toleransi posisi tiang akhir haras tidak lebih dari 8,0 cm terhadap letak titik
rencana, dan jarak antara dua buah tiang Mini Franki tidak boleh berubah lebih
dari 15,0 cm dari jarak yang seharasnya.

♦ Toleransi kemiringan untuk tiang adalah maximum 1/75.

THE MINI FRANKI PILE
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MF - 28 Mini Franki Precast Concrete Pile

A

I:

Jointing plate t =10 mm

\ Skirt, 1 mm, plate

-~

•^"

A
_l

/

P6 mm - 50

DETAIL OF JOINTING PLATE

Skirt, 1 mm, plate

Longitudinal pile rebars, 3 D 16 mm

280

210

P6 mm - 100

SECTION A-A

CONCRETE STRENGTH : K-500

!6_mm-50 HAMMER WEIGHT : 1.5 TONS

Skirt, 1 mm, plate

Jointing plate t =10 mm



PT. FRANKIPILE INDONESIA
MF28

f TIANG MINI FRANKI MF-28
SPESIFIKASI TEKNIS DAN PEMANCANGAN

1. Material yang digunakan

♦ Beton untuk pembuatan tiang Mini Franki MF28 mempunyai mutu K-500
♦ Tulangan utama iiang menggunakan 3buah besi beton ulir diameter 16mm mutu

BJ1D 40 dan dnkat spiral besi beton polos 06 mm dengan jarak as ke as 5cm
dan 10 cm.

♦ Pclal untuk sambungan tiang memakai pelat baja dengan tebal 10 mm yang
dihubungkan pada tulangan utama dengan pengelasan. Tepi pelat setebal 5 mm
dibuat kemiringan 45° (bevel) untiik pengelasan.

♦ Kawat las yang dipergunakan untuk penyambungan adalah kawat las 03,2 mm
Low Hydrogen mutu AWS E7018.

2. Alat Pancang

♦ Bcratpalu pancang minimal 1,50 ton.
♦ Gerak palu, baik arah maupun tinggi jatuh dapat diatur sehingga kelurusan tiang

maupun enerji dapat diatur selama pemancangan tiang.
♦ Selama pemancangan digunnkan helmet pada kepala tiang agar enerji pukulan

palu tcrbagi mcrata.

♦ Untuk menccgah rusaknya kepala tiang akibat pukulan-pukulan palu (impact),
digunakan paking (cushion) dari plywood setebal minimum 5cm. Paking tersebut
diperiksa dan diganti secara periodik selama pemancangan.

3. Daya Dukung Tiang

♦ Pemancangan tiang dihcntikan setelah kriteria set sesuai daya dukung yang
diinginkan tcrcapai.

♦ Kriteria set untuk menentukan kapasitas daya dukung tiang Mini Franki
dihitung dengan menggunakan "Hiley's Formula"

Ru =WJvn ru =Daya dukung tiang ultimate (ton)
s+c/2 R" =Faktor keamanan xdaya dukung

tiang yang diijinkan (Q)

Apabila : Q= 25 ton, maka Ru = 2,5 x 25 = 62,50 ton

W = Berat palu (hammer) = 1,50ton

THE MINI FRANKI PILE



PT. FRANKIPILE INDONESIA MF28

h = Tinggi jatuh efektif palu
= 0,30 x 1,00 m = 0,80 m = 31,50"

n= efficiency pemancangan = 0,60

s = kalcndcring/jumlah penctrasi per pukulan
(inci)

c = komprcsi elastis sementara = 0,50"

62,50 = 1.50x31.50x0,60
s + (0,50 / 2)

s + 0,25 = (28,35 / 62,50)
s = 0,454 - 0,25

= 0,204" per pukulan
= 5,18 cm / 10 kali pukulan

Kalendering diambil <= 5,20 cm untuk total 10 kali pukulanpalu dengan tinggi
jatuh palu 1,0 m.

4. Metode Pemancangan Tiang Mini Franki

♦ Pemancangan tiang Mini Franki dilakukan dengan drop hammer. Pemukulan
dilakukan pada bagian atas tiang (top driving). Kepala tiang telah dipasang
helmet khusus untuk tiang berbentuk segitiga.

♦ Tiang Mini Franki dipancang sampai kedalaman yang ditentukan. Panjang setiap
bagian tiang adalah 3,0 mdan 6,0 m, apabila kedalaman pemancangan lebih dari
panjang setiap bpgian dilakukan penyambungan antara bagian tiang.

♦ Pemancangan tiang dihcntikan setelah ujung tiang mencapai kedalaman yang
diinginkan, setelah dilaksanakan kontrol terhadap kalendering atau setakhir.

♦ Pengambilan set atau kalendering dilakukan dengan cara menumbuk tiang dengan
tinggi jatuh palu setinggi 1,0 m sebanyak 10 kali pukulan. Pemancangan dapat
dihentikan apabila penurunan tiang selama 10 kali pukulan tadi tidak melebihi set
akhir yang telah dihitung menurut ramus Hiley untuk daya dukung yang
direncanakan

5. Penyambungan Tiang Mini Franki

♦ Tiang Mini Franki disambung dengan mengelas plat baja pada kedua tiang yang
akan disambung secara las keliling penuh menggunakan sistem las listrik,
menggunakan mesin las berkapasitas 250 amper. Sebelum pengelasan dilakukan,
bagian tiang yang akan disambung diatur hingga posisinya satu garis dengan
bagian tiang yang telah terpancang didalam tanah dan pelat yang akan disambung

THE MINI FRANKI PILE
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^n^a,^1311 PCngelaSan SdeSai dlIakS3nakan' Samb^n tersebut diberi

6. Toleransi Posisi dan Kemiringan Tiang
♦ Toleransi posisi tiang akhir haras tidflk lehih H^ri » n „ * L _,^ *»** «" dua « M;e S ££&££»* ™

dan i5,0 cm dan jarak yang seharasnya. ^ruoan lebin
♦ Toleransi kemiringan untuk tiang adalah maximum 1/75.

THE MINI FR4NKI PILE



FRANKI
A Keller Company

Geotechnical and Foundation Engineering Contractors

Jakarta, 9 April 2007
No DS/MF/IV-07/22
Tender no.: MF07174

Lampiran: syaratsyarat penawaran harga

Kepada Yth.;
BAPAKRONYSINARWAN

Yogyakarta
T/F.(0274)6544121 / 896494

P.T. FRANKIPILE INDONESIA

Pusat Perknntoran Graha Ktncana Blok EK Talp.
Jl. Raya Perjuangan No. 88, Ksbon Jeruk Fax.
Jakarta Barat 11530 Email

BRANCH OFFICE IN SURABAYA

5368 0778 (Hunting)
5366 0779

franMtfndo.netkl

Perihal: Proyek Pabrik di Jambi

Dengan hormat,

Sehubungan proyek tersebut diatas, bersama ini kami sampaikan 'penawaran harga untuk
melaksanakan pekerjaanpenyediaan dan pemancangan ponuasi tiang pancang.

Perincian penawaran harga adalah sebagai berikut
1. Biaya mob/demob 1 unit alatpancang drop hammer Rp. 85.000.000,-
2. Biaya pengadaandan pemancangan tiang pancang segitiga

MF28 - 25 Ton : Rp. 2t)5.000,-/meter
MF32 - 40 Ton: Rp. 300.000,-/meter

Semua biayadiatas masihditambah PPN10%.

Catalan:

1. Spesifikasi: - MF28, Beton K500, Tulangan 3D16 mm, Pelat samb. 10mm.
- MF32, Beton K500, Tulangan 3D19 mm, Pelatsamb. 10mm.

2. Harga diatas sudah termasuk biaya pengangkutan alat dan tiang pancang serta biaya perjalanan
tenaga kerjakelokasi proyek.

3. Seluruh tiang yang dipesan dan telah dikirim ke lokasi harus diperhitungkan sebaga material yang
telah dibeli dan tidakdapat dikembalikan.

4. Harga diatas masih tergantung, volume pekerjaan, lokasi proyek dan hasil survey lokasi.

Kami berharap penawaran harga ini memenuhi permintaan Bapak dan dapat menjalin kerjasama yang
baik dalam pelaksanaan proyek ini. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

KELLER iiFRANKI
A Keller Company
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I PT. HUME CONCRETE INDONESIA

Jababeka Industrial Estate, Jalan Jababeka VBlock G, Phone. 62-21 893-4024 -Fax. 62-21 893 4222
Cikarang - Bekasi, INDONESIA

www.nipponhunie.co.jp



COMPANY PROFILE

In 1991, P.T. HUME CONCRETE INDONESIA established Head Office and PC
Spun Pile Factory, started commercial production in 1992.

With Nippon Hume Corporation concrete spun pile construction technology
since 1962, P.T. HUME CONCRETE INDONESIA literally form the foundation for
many industrial structure, multi story building and infrastructure projects.

Pile installation division set-up in 1994 to observe piling work in technical and
smooth implementation work at site to gained a highest quality and time
foundation work.

In 1996, Construction Material Division established its factory, producing
cement non-shrink grout (brand name: HUMEX FIVE STAR) under license by
International Construction Products Research Co., ltd. in USA (ICPR), fire
proofing material (brand name: MANDOVAL) under license by Mandoval
Coaling ltd., in UK and other cement premix construction material.

Throughout the year of experiences in foundation work brought us to develop
a product of cement based stabilizing agent for soil stabilization material to
replace weak soil achieve the target strength, the division set-up in 1999.



HUMEX PC PILE PRODUCT

Properties of HUMEX PC PILE



HUMEX PC PILE

Specification and Properties

Design of HUMEX PC PILE

L1 •+•

I

PC 3TEEL BAR
j- D0 -j
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II l I

L2

L
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-TV- JT
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L2
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PC.STEEL BAR

UPPER PILE / •/ /', /; /; /1 /'
MIDDLE/LOWER PILE
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PC.STEEL BAR
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Pile

Dia.

(mm)

Wall
Thickness

T (rr.m)

Cross

Section

area

(cm2)

Unit

Weight
(tf/M)

Standard Length and Reference Weight by Metric Ton f

7Jm)_ 8(m) 9(m) 10 (m) 11 (m) 12 (m) 13 (m) 14 (m) 15 (m)

300

350

400

50

60

70

452

582

766

0.118

0.151

0.199

0.82

1.06

1.39

0.94

1.21

I 1.59

1.06

1.36

1.79

2 17

1.18

1.51

1.99

2.42

1.29

1.66

2.19

2.66

1.41

1.81

2.39

2.90

1.53 _

1.97

2.59

3.14

2.12

2.79

3.38

2.27

2.98

3.62

450

500

j 600

80

90

100

930

1159

1571

0.242

0.301

0.408

1.69

2.11

2.86

2.41

3.27

2.71

3.67

3.01

4.08

3.31

4.49

3.62

4.90

3.92

5.31

4.22

5.21

4.52

6.12



HUMEX PC FILE

Standard Design Spesifications

Properties of HUMEX PC PILE

Pile

Dia.

(mm)

Wall

Thickness

T(mm)

Cross

Section

area

(cm2)

Type
Moment of

Inertia (cm2)

Effective

Prestress

(kgf/cm2)

Allowable

Bending
Moment (tf-

m)

Allowable

Bending
Capacity

(tf)

300 50 452
A 35816 48.1 2.5 68

B 36451 83.0 3.5 62

350 60 582
A 63846 41.4 3.5 88

B 65527 82.9 5.0 80

400 70 766
A 109211 41.6 5.5 1.16

B 111716 80.1 7.5 106

450
on non

A 170614 41.5 7.5 141
Oil 30U

B 175234 82.2 11.0 129

500 90 1159
A 261675 41.7 10.5 176

B 268025 80.0 15.0 161

1571
A 522994 41.7 17.0 238

600 100
B 536519 81.4 25.0 218



I
PT. HUME CONCRETE INDONESIA

A f/lember of Nippon Humo Group, Japan

HUME
CIKARANG INDUSTRIAL ESTATE, Jl. Jababeka V B'ok G Cikarang, Bekasi, Indonesia

Ph.:(62-21) 8934024 (hunting), Fax:(62-621) 8934222, e-mail;hcikjt@humeconcrete.com /website: www nipponhume.co.jp

QUOTATION

PRECAST CONCRETE PILE SUPPLY

CV. PILAR JAYA UTAMA
Jl. Kaliurang KM 13 Besi Baru No. E 51
Ngaglik, Sleman
Yogyakarta 55581
Phone : 62-274 702 5685

Attn. : Mr. Roni Sinarwan M

HCI Ref No. HCIQ-07107

Date 4-May-2007
Cust. Ref -

Sheet 1 0f1

Subject : Proposal of Humex Precast Concrete PileSupply for your Jambi Projectat Jambi
In pursuant to your inquiry, we are pleased to submit our best proposal as follows :

Description Unit Q'ty
Unit Rate

(Rp.)

Total Amount

1 Precast Concrete Pile Supply, ISO 9001-2000, Certificate No.: 402597
Bottom / Middle / Upper Pile, K-600

1.1 Dia. 300mm, Type A Length = 6 m, 2 Nos M 12 171,000 2,052,000

1.2 Dia. 400mm, Type A Length = 18 m, 48 Nos M 864 278,500 240,624,000

Total Pile Supply Amount to Quot... 242,676,000

2 Instalation

2.1 Dia. 300mm, Type A Length = 6 m, 2 Nos M 12 60,000 720,000

2.2 Dia. 400mm, Type A Lenqth = 18 m, 48 Nos M 864 70,000 60,480,000

Total Pile Instalation ... 61,200,000

Pile Specification as per attached sheet
Cement Type
1. Cement type I
Shoe Type
1. Pencil / M amira Shoe
Production and Delivery
1. Production will be staited after receiving advancepayment, ana shallbe subject to further discussion
2. The Delivery will be completed within the period agreed subject tofurther discussion with customer
3. Deliveiy terms and conditions is Free On Site Include charge related loading work
Terms of Payment:
1. Down Payment: 35% Advance payment shall bepaid within 7 (seven) days after contract signed date.
2. Progress/Remain Payment: shall be paid within 30 daysafter delivery period.
3. The above quoted price is exclude 10% VAT, payable on each invoice
4. Pnce sahll be subject tobe changed due toGonerment Policy in Monetary (Tax, Oil &Gas, Material,

etc) which take effect to ebove mentioned price.

Sincerely,
PT HUME CON

President
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Story Column Load P M2 M3

BASE C24 C0MB1 -777.8306 0.2288633 -99.85767

BASE C24 C0MB7 -619.7021 0.1801648 -78.78085

BASE C25 C0MB1 -668.3053 0.4599072 43.75077

BASE C25 C0MB7 -533.226 0.3625567 34.47603

BASE C26 C0MB1 -2624.397 -3.276956 46.42327

BASE C26 COMB7 -2078.017 -2.587394 36.69056

BASE C27 COMB1 -2624.397 -3.276956 -46.42327

BASE C27 COMB7 -2078.017 -2.587394 -36.69056

BASE C28 COMB1 -668.3053 0.4599072 -43.75077

BASE C28 COMB7 -533.226 0.3625567 -34.47603

BASE C29 COMB1 -775.7925 0.6462219 99.81913

BASE C29 COMB7 -618.1278 0.513546 78.75417

BASE C30 COMB1 -775.7925 0.6462219 -99.81913

BASE C30 COMB7 -618.1278 0.513546 -78.75417

BASE C31 COMB1 -405.7448 -10.94065 24.26582

BASE C31 COMB7 -326.3574 -8.665318 19.21565

BASE C32 COMB1 -1415.645 -138.3452 26.16456

BASE C32 COMB7 -1126.329 -109.2354 20.79684

BASE C33 COMB1 -1415.645 -138.3452 -26.16456

BASE C33 COMB7 -1126.329 -109.2354 -20.79684

BASE C34 COMB1 -405.7448 -10.94065 -24.26582

BASE C34 COMB7 -326.3574 -8.665318 -19.21565



P
O

N
D

A
S

I
F

R
A

N
K

I
P

C
.1

P
u

,k
(K

N
)

2
6

2
4

.3
S

7

P
(K

N
)

2
4

9
9

.4
2

6

M
u.

kx
(K

N
.m

)
4

6
.4

2
3

fv
iu

.k
y

(K
N

.m
)

3
.2

7
7

Z
Y

2
1

.0
6

IX
2

E
g

0
.9

9
5

tp
(m

)
1

.0
0

0

L
(r

rO
3

.0
0

0

P
(m

)
3

.8
0

0

B
er

at
p

il
ec

ap
(k

n)
2

7
3

.6
0

0

B
er

at
T

ia
n

g
7

.3
7

3

Z
p

u
(K

N
)

2
9

1
9

.4
1

8

P
m

ax
(K

N
)

2
9

7
0

.4
2

9

Q
u.

E
G

(3
ti

an
g)

3
5

8
0

.9
3

8

P
m

ax
<

Q
u

.E
g

(3
ti

an
g)

A
m

a
n

K
eb

u
tu

h
a

n
T

ia
n

g

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)
1

8

D
E

S
A

IN
K

E
S

U
T

U
H

A
N

P
O

N
D

A
S

I
F

R
A

N
K

I

P
O

N
D

A
S

I
F

R
A

N
K

I
P

C
.2

P
u,

k
(K

N
)

P
(K

N
)

M
u.

kx
(K

N
.m

)

M
u.

ky
(K

N
.m

)

Z
Y

2

Z
X

2

_§
g_

tp
(m

)

L
(m

)

P
(m

)

B
er

at
p

il
ec

ap
(k

n)

B
er

at
T

ia
ng

Z
pu

(K
N

)

P
m

ax
(K

N
)

Q
u.

E
G

(2
ti

an
g)

P
m

ax
<

Q
u.

E
g

(2
ti

an
g)

K
eb

u
tu

h
a

n
T

ia
n

g

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)

1
6

4
3

.6
0

0

1
5

6
5

.3
3

3

8
0

.4
6

8

6
6

.5
4

1

1
.6

2

0
.9

9
7

1
.0

0
0

1
.5

0
0

3
.0

0
0

1
0

8
.0

0
0

7
.3

7
3

1
7

6
4

.7
4

1

1
8

0
9

.4
4

6

2
3

9
3

.4
6

6

A
m

a
n

1
8

P
O

N
D

A
S

I
F

R
A

N
K

I
P

C
.3

P
u,

k(
K

N
)

7
7

7
.8

4
4

P
(K

N
)

7
4

0
.8

0
4

M
u.

kx
(K

N
.m

)
9

9
.9

2
7

M
u.

ky
(K

N
.m

)
0

.7
1

0

Z
Y

2

Z
X

2

E
g

tp
(m

)
0

.5
5

0

L
(m

)
1

.5
0

0

P
(m

)
1

.5
0

0

B
er

at
pi

le
ca

p
(k

n)
2

9
.7

0
0

B
er

at
T

ia
ng

7
.3

7
3

Z
pu

(K
N

)
8

1
6

.7
7

C

P
m

ax
(K

N
)

9
1

7
.4

0
7

Q
u

1
2

0
0

.0
0

0

P
m

a
x

<
Q

u
A

m
a

n

K
eb

u
tu

h
a

n
T

ia
n

g
1

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)
1

8

P
O

N
D

A
S

I
F

R
A

N
K

I
P

C
.4

P
u.

k
(K

N
)

7
7

7
.8

4
4

P
(K

N
)

7
4

0
.8

0
4

M
u.

kx
(K

N
.m

)
9

9
.9

2
7

_M
u,

ky
(K

N
.m

)
0

.7
1

0

Z
Y

2

Z
X

2
0

.1
7

6
4

_E
j_

0
.9

9
5

tp
(m

)
0

.5
5

0

L
(m

)
1

.5
0

0

P
(m

)
1

.5
0

0

B
er

at
pi

le
ca

p
(k

n)
2

9
.7

0
0

B
er

at
T

ia
n

g
7

.3
7

3

Z
p

u
(K

N
)

8
1

6
.7

7
0

P
m

ax
(K

N
)

1
0

5
4

.6
9

2

Q
u

(3
tia

ng
)

1
1

9
3

.4
6

6

P
m

ax
<

Q
u.

E
g

(3
tia

ng
)

A
m

a
n

K
eb

u
tu

h
a

n
T

ia
n

q
1

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)
1

8



D
E
S
A
I
N
K
E
B
U
T
U
H
A
N
P
O
N
D
A
S
I
F
R
A
N
K
I

P
O

N
D

A
S

I
F

R
A

N
K

I
P

C
.5

P
u

,k
(K

N
)

2
2

1
.1

6
0

P
(K

N
)

2
1

0
.6

2
9

M
u.

kx
(K

N
.m

)
8

9
.2

5
1

M
u.

kv
(K

N
.m

)
4

3
.0

0
8

Z
Y

2
-

Z
X

2
-

E
g

-

tp
(m

)
0

.4
0

0

L
(m

)
1

.6
0

0

P
(m

)
1

.6
0

0

B
er

at
p

il
ec

ap
(k

n)
2

4
.5

7
6

B
er

at
T

ia
n

g
7

.3
7

3

Z
p

u
(K

N
)

2
6

5
.7

6
4

P
m

ax
(K

N
)

3
9

8
.0

2
3

Q
u

4
0

0

P
m

a
x

<
Q

u
A

m
a

n

K
e
b

u
tu

h
a

n
T

ia
n

g
1

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)
6



P
O

N
D

A
S

I
H

U
M

E
P

C
.1

P
u.

k
(K

N
)

P
(K

N
)

M
u

k
x

(K
N

.m
)

M
u.

ky
(K

N
.m

)

Q
u

(K
U

)

Z
Y

2

Z
X

2

tp
(m

)

L
(m

)

P
(m

)

B
er

at
pi

le
ca

p
(k

n)

K
ed

al
am

an
ti

an
g

(m
)

B
er

at
T

ia
n

g

Z
p

u
(K

N
)

P
1

m
ax

(K
N

)

P
2

,P
3

m
ax

(K
N

)

P
m

a
x

<
Q

u

K
e
b

u
tu

h
a

n
T

ia
n

g

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)

2
6

2
4

.3
9

7

2
4

9
9

.4
2

6

4
6

.4
2

C

3
.2

7
7

1
1

6
0

2
.6

1

2
.8

8

1
.0

0
0

3
.0

0
0

3
.8

0
0

2
7

3
.6

0
0

1
8

5
4

.2
5

9

2
9

6
8

.6
4

9

1
0

0
7

.3
3

6

1
0

0
8

.4
7

4

A
m

a
n

1
8

D
ES

A
IN

K
EB

U
TU

H
A

N
TI

A
N

^
PO

N
D

A
SI

H
U

M
E

P
O

N
D

A
SI

H
U

M
E

P
C

.2

P
u

,k
(K

N
)

P
(K

N
)

M
u.

kx
(K

N
.m

)

M
u.

ky
(K

N
.m

)

Q
u

(K
N

)

Z
Y

2

Z
X

2

tp
(m

)

L
(m

)

P
(m

)

B
er

at
pi

le
ca

p
(k

n)

K
ed

al
am

an
ti

an
g

(m
)

B
er

at
T

ia
n

g

Z
p

u
(K

N
)

P
1

m
ax

(K
N

)

P
2

m
ax

(K
N

)

P
m

a
x

<
Q

u

K
e
b

u
tu

h
a

n
T

ia
n

g

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)

1
6

4
3

.6
0

0

1
5

6
5

.3
3

3

8
0

.4
6

8

6
6

.5
4

1

1
1

6
0

0
.5

1
.0

0
0

1
.5

0
0

3
.0

0
0

1
0

8
.0

0
0

M

5
4

.2
5

9

1
8

1
3

.9
7

2

1
0

6
7

.9
2

2

1
0

6
7

.9
2

2

A
m

a
n

1
8

P
O

N
D

A
SI

H
U

M
E

P
C

.3

P
u

.k
(K

N
)

P
(K

N
)

M
u.

kx
(K

N
.m

)

M
u,

ky
(K

N
.m

)

Q
u

(K
N

)

Z
Y

2

Z
X

2

tp
(m

)

L
(m

)

P
(m

)

B
er

at
pi

le
ca

p
(k

n)

K
ed

al
am

an
ti

an
g

(m
)

B
e
ra

t
T

ia
n

g

Z
p

u
(K

N
)

P
m

ax
(K

N
)

P
m

a
x

<
Q

u

K
e
b

u
tu

h
a
n

T
ia

n
g

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)

7
7

7
.8

4
4

7
4

0
.8

0
4

9
9

.9
2

7

0
.7

1
0

1
1

6
0

0
.5

5
0

1
.5

0
0

1
.5

0
0

2
9

.7
0

0

1
8

5
4

.2
5

9

8
6

6
.0

0
1

9
6

6
.6

3
8

S
a
la

h

1
8

P
O

N
D

A
S

I
H

U
M

E
P

C
.4

P
u

,k
(K

N
)

p
(K

N
)

fv
iu

.k
x

(K
N

.m
)

M
u.

ky
(K

N
.m

)

Q
u

(K
N

)

IY
2

Z
X

2

tp
(m

)

_M
m

L
P

(m
)

B
er

at
pi

le
ca

p
(k

n)

K
ed

al
am

an
ti

an
g

(m
)

B
er

at
T

ia
n

g

Z
p

u
(K

N
)

P
m

ax
(K

N
)

P
m

a
x

<
Q

u

K
e
b

u
tu

h
a

n
T

ia
n

g

K
ed

a
la

m
a

n
(M

)

7
7

7
.8

4
4

7
4

0
.8

0
4

9
9

.9
2

7

0
.7

1
0

1
1

6
0

0
.2

5

0
.5

5
0

1
.5

0
0

1
.5

0
0

2
9

.7
0

0

1
8

5
4

.2
5

9

8
6

6
.0

C
1

8
6

8
.8

4
1

S
a

la
h

1 1
8



i^
FS

a,i
M

u
tt

rh
th

h
a
n

TI
A

N
G

PO
N

D
A

SJ
H

U
M

E

P
O

N
D

A
S

I
H

U
M

E
P

C
.5

Pu
.k

fK
N

)
22

1.
16

0

P
(K

N
)

2
1

0
.6

2
9

M
u.

kx
(K

N
.m

)
8

9
.2

5
1

M
u.

ky
(K

N
.m

)
4

3
.0

0
8

Q
u

(K
N

)
6

8
0

Z
Y

2
-

Z
X

2
-

tp
(r

rw
0

.4
0

0

L
(m

)
1

.6
0

0

P
(m

)
1

.6
0

0

B
er

at
pi

le
ca

p
(k

n)
2

4
.5

7
6

K
ed

al
am

an
ti

an
g

(m
)

6

B
e
ra

t
T

ia
n

g
1

8
.0

8
6

Z
p

u
(K

N
)

2
6

5
.9

5
6

P
m

a
x

(K
N

)
3

9
8

.2
1

5

.
-

P
m

a
x

<
Q

u
A

m
a

n

K
e
b

u
tu

h
a

n
T

ia
n

g
1

K
e
d

a
la

m
a

n
(M

)
6



Z<



N
O

IV V
I

V
II

V
II

B H

R
E

N
C

A
N

A
A

N
G

G
A

R
A

N
B

IA
Y

A
PE

M
BA

NG
UN

AN
GE

DU
NG

KA
NT

OR
PE

LA
YA

NA
N

PA
JA

K
JA

M
BI

IT
E

M
P

E
K

E
R

JA
A

N
B

IA
Y

A

(d
al

am
R

p.
)

PO
N

D
A

SI
FO

O
T

PL
A

T
E

S
T

R
U

K
T

U
R

L
A

N
T

A
I

D
IN

D
IN

o

P
L

A
F

O
N

D

A
T

A
P

U
T

IL
IT

A
S

F
IN

IS
H

IN
G

T
A

T
A

U
D

A
R

A
(A

C
)

T
E

L
E

PO
N

D
A

N
PA

B
X

SI
ST

EM
EL

EK
TR

IK
A

L
LU

A
R

G
ED

U
N

G
IM

.Q
TA

I
A

SI
P

F
N

C
E

G
A

H
K

E
B

A
K

A
R

A
N

PE
N

C
E

G
A

H
BA

H
A

Y
A

R
A

Y
A

P
PO

N
D

A
SI

D
A

LA
M

(l
eb

ih
5m

1)
FA

SI
LI

TA
S

PE
N

Y
A

N
D

A
N

G
C

A
C

A
T

PE
N

A
N

G
K

A
L

PE
TI

R
(k

hu
su

s)
PE

K
E

R
JA

A
N

LI
N

G
K

U
N

G
A

N
JU

M
L

A
H

B
IA

Y
A

P
P

n
1

0
%

JU
M

LA
H

BI
AY

A
KO

NS
TR

U
KS

IF
IS

IK
GE

DU
NG

(+
PP

n
10

%
)

53
0,

95
2,

90
1.

34
2

,2
5

9
,0

7
8

,0
6

3
.6

5
65

2,
15

9,
98

6.
16

7
3

6
,0

2
6

,9
9

5
.3

5
4

0
8

,3
0

0
,3

7
0

.3
2

7
2

3
,0

0
2

,0
5

5
.7

2
4

4
9

,0
9

4
,0

0
0

1
,1

2
5

,9
8

7
,0

1
4

.3
3

5
7

1
.8

1
7

,0
0

0
.0

0

2
0

,6
4

5
,0

0
0

.0
0

9
1

,7
6

6
,0

0
0

2
0

1
,4

7
1

,2
5

0
2

7
,9

6
8

,0
0

0
8

7
3

,9
7

6
,8

5
1

.5
6

1
2

,4
0

0
,0

0
0

4
1

,5
3

5
,0

0
0

4
7

0
,9

7
2

,6
5

0
9,

19
7,

15
3,

15
8.

42
9

1
9

,7
1

5
,3

1
6

.8
4

10
,1

18
,8

68
,4

74
.2

6

P
E

R
S

E
N

T
A

S
E

(t
er

ha
da

p
to

ta
l

bi
ay

a)

5
.2

5
%

2
2

.3
3

%

6
.4

5
%

7
.2

8
%

4
.U

4
%

7
.1

5
%

4
.4

4
%

1
1

.1
3

%

5
.6

5
%

0
.2

0
%

0
.9

1
%

1
.9

9
%

0
.2

8
%

8
.6

4
%

0
.1

2
%

0
.4

1
%

4
.6

6
%



R
e
n

c
a

n
a

A
n

g
g

a
ra

n
B

ia
ya

P
ek

er
ja

an
P

o
n

d
a

si
T

ia
ng

B
o

r

N
o

1
0

P
ek

er
ja

a
n

B
or

e
Fi

le
PC

1,
(3

D
55

0m
m

)(
18

m
)

B
or

e
Fi

le
PC

2,
(2

D
55

0m
m

)(
18

rr
.)

B
or

e
Fi

le
PC

3;
(1

D
55

0m
m

)(
18

m
)

B
or

e
Fi

le
PC

4,
(1

D
55

0m
m

)(
18

m
)

B
or

e
Fi

le
P

C
5,

(1
D

40
0m

m
)(

6r
r,

)
Fi

le
C

ap
1

(3
,3

x3
,8

x1
)

Fi
le

C
a
p

2
(3

,8
x

2
,0

x
1

)
Fi

le
C

ap
3

(2
,0

x2
,0

x1
)

Fi
le

C
ap

4
(1

,6
x1

,6
x0

.4
)

Fi
le

C
ap

5
(1

,6
x1

,6
x0

.4
)

S
a

tu
a

n

b
h

b
n

b
h

b
h

b
h

m
3

m
3

m
3

m
3

m
3

J
u

m
la

h

1
3

4
0

.4
3

2

3
6

.4
8

2
6

1
7

.9
2

5
.1

2

H
ar

ga
p

er
sa

tu
a

n
(R

p
)

3
7

5
1

6
4

1
8

.9
8

2
5

0
1

0
9

4
5

.9
9

To
ta
l
Bi
ay
a
(R
p)

1
2
5
0
5
4
7
2
.
9
9

1
2
5
0
5
4
7
2
.
9
9

3
9
6
3
2
2
7
.
6
9

2
2
3
2
2
2
3
.
2
7

2
1
6
3
7
3
3
.
4
9
6

2
1
1
8
2
9
3
.
3
9
2

1
8
0
2
3
3
5
.
7
2
5

1
8
0
2
3
3
5
.
7
2
5

1
5
0
0
6
5
6
7
5
.
9

2
0
0
0
8
7
5
6
7
.
9

1
6
2
5
7
1
1
4
8
.
9

8
7
5
3
8
3
1
0
.
9
6

7
9
2
6
4
5
5
.
3
7
9

9
0
2
5
3
2
5
1
.
2
4

7
8
9
3
2
9
9
7
.
9
3

5
5
0
7
5
6
2
8
.
1
8

3
2
2
9
7
8
5
6
.
1
9

9
2
2
7
9
5
8
.
9
1
2

8
7
3
9
7
6
8
5
1
.
6



H
i



REKAPITULASI HARGATIANG MINI FRANKI (TERMASUK BIAYA TRANSPORT DAN INSTALASI)

JOINT MF32 HARGA (M')
HARGA TIAP AS

I
PG118M PC2 18M PC318M PC4 18M PC5 6M

1 1 330C00 5940000 5940000

2 2 330000 11880000 11880000

3 2 330000 11880000 11880000

4 1 330000 5940000 5940000

5 1 330000 1980000 1980000

6 2 330000 11880000 11880000

8 2 330000 11880000 11880000

10 2 330000 11880000 11880000

11 3 330000 17820000 17820000

13 3 330000 17820000 17820000

15 1 330000 1980000 1980000

16 2 330000 11880000 11880000

18 2 330000 11880000 11880000

20 2 330000 11880000 11880000

21 3 330000 17820000 17820000

23 3 3300C0 17820000 17820000

25 330000 5940000 5940000

26 330000 5940000 5940000

27 330000 5940000 5940000

28 330000 5940000 5940000

29 330000 5940000 5940000

30 330000 5940000 5940000

31 3300C0 5940000 5940000

32 330000 5940000 5940000

33 330000 5940000 5940000

34 330000 5940000 5940000

35 330000 5940000 5940000

36 330000 5940000 5940000

37 330000 5940000 5940000

38 330000 5940000 5940000

39 330000 5940000 5940000

40 330000 5940000 5940000

41 330000 5940000 5940000

42 330000 5940000 5940000

I 71280000 95040000 77220000 41580000 3960000 289080000
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REKAPITULASI HARGA TIANG HUME (TERMASUK BIAYA TRANSPORT DAN INSTALASI )

JOINT
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KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

(Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipii dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

peniingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung betingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketuiusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terimf



KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

(" Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan me'.ode rekayasa nilai agar tcrwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung be tingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terimj



KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung be tingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terim
w



TABEL I

Pada 'abel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan

semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,

kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan

dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan

tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal £
Daya Dukung 4.
Waktu Pelaksanaan ~L
Kemungkinan Diterapkan 3>

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan ^
Sarana / Alat kerja 7-
Perkembangan Teknologi

**



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
raembandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal 1
Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + -
+ -

-h -
+ -

+ -
+ -

+ -
+ -

Pondasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI)
V V V N/ V V sS

Pondasi Tiang
Mini Franki S/ v/ V V sS *y \/ V^

V"

Pondasi Tiang
Hume

\X V V V V ^ <s V"

Ket:
1. Pondasi Tiang JBI : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelcmahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
'lampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

: <7



KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beseita kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi

mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.

ty



TABEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,

kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatu bangunan

Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan

dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, ada'ah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

5.

7.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal \

Daya Dukung f

Waktu Pelaksanaan b
Kemungkinan Diterapkan H

Pabrikasi 1

Kemudahan Pelaksanaan 9

Sarana / Alat kerja S
Perkembangan Teknologi 7



TABEL II

Pada tabel II berilah ianda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

)esain Awal

Afmakal
*ondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Mternatife

Bahan + - +
-

-r - + - +
- + - +

-
+

-

Pondasi Tiang
Jaya Beton

ndonesia (JBI) \/ s/ V n/ \/ V s/ \/

Pondasi Tiang
Mini Franki V V \/ V \/ V V vX

Pondasi Tiang
Hume V V V n/ V \T \S \/

Ket:

1. Pondasi TiangJBI : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi TiangHume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ii.i memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

: ..t.Y..l\2..

• ^M^.\l^..}.^.\^..^Ytl^f
%



KUISIONER PENELITIANREKAYASA S PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

(Studi Kasus Gedung KPP Jamb.)

Dengan Hormat,

Dalam ra„gka .enyeiesaikan sU.di di Universitas isiam .ndonesia Jogjakarta,
FilkuUas Teknik Sipi. dan Perencanaan, Jun»n Teknik Sip!.. saya mengbarapkan

penelitian saya, mengenai Rekayasa NH.1 ^ &,-^ P- — —
aedung bertingkat.

Tujua„ dari pene.Hian ini adaiab un.uk mengetahui ranging atau unttan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan ni.ai yang dapat
dipe,o,eh untuk mcngetabui *»,. ide* aiternatirpenggant, ""» — ^
(dCT,i„ awai) se.ungga meneiptakan suatu ide baban/itcm bangunan yang optttna,
dcngan mengguna.au m,„de rekayasa niiai agar tc^ud - — -
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada .ten,
pfke,aan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awa, pondas,

pondasi mencapai 18 m.
Untuk dapa, mewujudkan hasi, yang maksimal pada peneiitian ini maka

Mas segala bantuan anda semua kami ueapkan .erima kasih.



TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan

semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,

kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan

dilapangan,'semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan

tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal 1
Daya Dukung J
Waktu Pelaksanaan r
Kemungkinan Diterapkan i
Pabrikasi a
Kemudahan Pelaksanaan 2
Sarana / Alat kerja G
Perkembangan Teknologi &



TABEL II

Pada tabe! II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan
Sarana/

Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan +
- +

- +
- +

- +
- +

- +
- +

-

Pondasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI) y V s/ y s/ •y y

Pondasi Tiang
Mini Franki • y y V v/

/

y y
/

V

Pondasi Tiang
Hume y \yy v/ y \/ ^ s/' y

Ket:

1. Pondasi Tiang JBI : . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuatdi pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
sertadiperlukannya sambungan pada tiang yangpanjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedaiaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3.Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden :J^.y.^^.[^7.3^
Pekerjaan

Paraf
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KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide altematif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
d'kerapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi. adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal I

Daya Dukung <k
Waktu Pelaksanaan 2.

Kemungkinan Diterapkan i 4

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan 3

Sarana / Alat kerja 7
Perkembangan Teknologi \l



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikar.i

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + -
+ -

+ -
+ - + -

+ -
+ -

+ -

Pcndasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI)
y y y ^

y y ,y y

Pondasi Tiang
Mini Franki

/

y
y y y y y ty y

Pondasi Tiang
, Hume

"

y y y y y k/ y y

Ket:
1. Pondasi Tiang JBI : . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf



/

KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapa, mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value En^eri^ pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelit.an ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingrrya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapa,
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal, sehingga mereiptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu eflsiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pad, item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain a»al pondasi
liang bor ( bore pile with pile cap , dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

1ft** dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sanga, kami harapkan.
Mas segala banluan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Etefenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awa), adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghemetan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

Biaya Awal
Daya Dukung
Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

1

2

h

3
7

<o



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( +•) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai

Pondasi
Biaya Awal

Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi
( mutu )

Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife
Bahan + -

T- -
+ -

+ - + + -
+ -

+
'

Pondasi Tiang
Jaya Beton y \y V V \y

V y V^

Indonesia ijdi;

Pondasi Tiang
Mini Franki V \y

V
\y v. V \y V

1 Pondasi Tiang
1 Hume r

V y V y y V y

Ket'1 Fonda i nam JBI • • merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
LmHud keSnwn permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.pTda* jenis ini memiliki kualitas yang dapa, diandalkan karena me.alu, proses
Z^^^tl^X^^ •>» -aaduban pada daerah pada,
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2Pondai Tiang Mini Franki :merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiht kdafaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman, 5-20m.
pondai jenis ini memiliki daya dukung yang^^^f^^^^^Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
Lan "tapi S Icecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3 Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
IX^^Cn i«» ^ *»• Akan ^ harga dan k5nerja dan P°ndasi
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden • —*

\)VZ£<cmV-
Pekerjaan '• • •vf'A

Paraf :ff.^-~

/cV.SEUflMAiNDifii^



KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa rr.lai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau. menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi

mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.

KJ



TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyekditinjaudari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,

kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal /

Daya Dukung <?
Waktu Pelaksanaan 1
Kemungkinan Diterapkan a
Pabrikasi %
Kemudahan Pelaksanaan 5
Sarana / Alat kerja 7
Perkembangan Teknologi 0?



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai

Pondasi

Tinn^ Bor

Biaya Awal
D&ya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + - + - +
-

+
- +

- +
- +

- +
-

Pondasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI)

/
/ /

y y y y y y

Pondasi Tiang
Mini Franki y y \y y y y y y

Pondasi Tiang
Hume y y y y y ^ y y

Ket:

1. Pondasi TiangJBI : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

:...Q?..SJi..^?S'....
'yl-

"7
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering, pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide ahernatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya imninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhhsan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan atida semua kami ucapkan terima kasir.



TABELJ

Pada ,abel Iberilah u.u.an/rangking dari kriteria yang ,erpe„,ing hingga ,idak terpenting
pada pereneanaan desain. Dengan memberi angka 1s.d. »pada ko,ak rangking d,
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :
,. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.
2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruks, dalam

mendukung beban.

3 Waktu pelaksanaan, adalah in.ensitas waktu pelaksanaan pekerjaan d, lapangan
' semakin eepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan eepa, diselesa.kan.
4 Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/ma.erial dari seg, mutu,
' kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-ntastng

bahan atau material yang dipergunakan.
S. Kemungkinan diterapkan, adalal, btsa atau tidaknya suatu bahan/atau matenal

diterapkan pada suatu bangunan
„ Kemudahan pelaksanaan, adalah tingka, kemudahan * kesulitan pelaksana

dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan has,, pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Ala, kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
nekerjaan konstruksi. .8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan tekrtolog, yang terjad,
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

. —— 1URUTAN PENTINGNYA KKH t-KiAfpAR^METER KRITERIA DESAIN _|_URL™ _
JBiaya Awal

Daya Dukung
Waktu Pelaksanaan
"j^^j^n^tjjrapkM
Pabrikasi
l^mudahan Pelaksanaan

"Sarana / Alat keija_____
~Perkembangan Teknologi



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan altematif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai

Pondasi
Tian? Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )

Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + -

+
+ -

+ -
+ -

+ -
+ -

+ -

Pondasi Tiang
Jaya Beton y v_ ^

*_/ U/
U-' V/ y

Pondasi Tiang
Mini Franki y ^y y y y y y y

Pondasi Tiang
j Hume

^ y y y
/

y \y y

1 —

Ket •1 Pondasi Tiang JBI : . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki" kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan vang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2 Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3 Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kmerja dan pondas, ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden :_W.!K(A S^S ^^U°
Pekerjaan :..j^M^
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( S'udi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Pereneanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya me„gharapkan
pantsipasi para praktisi, dan dosen untuk dapa. mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value E„g,„eering) pada proyek bangun.n
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai IS m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.
Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABELI

Pada tabel Iberilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka I s.d. 8pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yangdiberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atru tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan
Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja
Perkembangan Teknologi

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

2

5

Z

7
7

G



TABELII den ^
Pada tabe- II berilah tanda (^̂ fl^J^^ATJyang ada, dMnjau
membandingkan antara desam °™ ^Sneering.
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering

memiliki kedalaman !»£*£,£»J^H»d^ *«~ -elalu, proses
^^Bitk^X^^- *— >*daerah padatSd^lu^ambunganpadatiangyangpanjang.

hiz^^tz^^^-—-—- pada
tiang yang pancang.

hampir sama dengan jenis tiang JBI. ™
memungkinkan untuk diajukan.

. yjA Sl.£?.Nama responden ••"• -

Pekerjaan 4$W$£
pAJjfcx



(Studi Kasus Gedung KPP JamPU

Den80n:iLgka menyelesaikan studi di—s ,s,am Indonesia Jo.akarta
M Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

gedung bertingkat. rangkina atau urutan
i • nenelHien ini adalah untuk mengetahu, rangkingTujuan dan penelitian

™berikut beserta kemungkinan nilai yang---—;; ::allema,ifpengganti hahan bangunan semula

^ ^ SChi"88a "ii, nilai agar ter^ujud suatu ~- -oengan menggunakan metode rekaya

penghOTalan , n, bertingkat tersebut saya meninjau pada itemPadaProyekto8UM',Biu menggunakan desain aW Pondasi
pekerjran pondasi. Pada proyek yang saya ttnjau, «;,ngbor( bore ptle-h pile cap, dengan ukuran d„meter550
pondasi mencapai ,Sm. ^ ^ w maka

Untuk dapat me»,udkan , . ^ ^
kelu,usa„ dan keikn.asan serta kerelaanmen^abpertan,
^segalaban.uanandasem.akamiucapkanterimakast,



TABELI

P,da tabel ,berilah urutan/rangking dari kriteria yang te.penting h.ngga tidak terpenttng
1ada taoei u kotak rangking dl
pada perencanaan desain. Dengan member, angka s.d. p
sebelah kanan kriteria yang ada.

mendukung beban. ^ a&)apangan
•t Waktu pelaksanaan, adalah intensitas wanu. v

semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepa, dtse.esatkan
4Z Jsi da ah penilaian untuk meninjau suatu b—eria, dan seg, mutu,
"In keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk mas,„g-mas,ng

5. Kemungkinan diterapkan, aaaian

diterapkan pada suatu bangunan pelaksanaan

7:i::::;^:—yaala, yang akan digunakan dalam pelaksanaan

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

^SAMETER KRJTEWAPESAIN
BiayaAwal
DayaDukung
V^kuTPeTaksanaan
K^n^u^kln^nl3iterapkan
Pabrikasi
Ke^^ahanPela^anaan
'SaranaT^atJwrja
l^rklimbangar. Teknologi



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v) pada kolom positif ( +) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, d.tinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai
Pondasi

Biaya Awal
Dtiya

Dukung

Waktu 1
Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan
Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perken

ai

Tekn<

abang
i

>logl

TtanR Bui

Alternatife
Bshan + + -

I -
+ -

+ + -
+ - . +

1

Pondasi Tiang
Jaya Beton y y y

U'-'' \,/ V y y

Indonesia (JdI)

Pondasi Tiang
Mini Franki w' y \y

/

\y A, -<# \/ V

\
y^

j Pondasi Tiang
I Hume y

/

y V y A y\ v \ "

KeV' j •r- tut • merunakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

tiangyang panjang.

memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

A Qto.d.y. ^/o,rcftmc(n''-K

^
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jumsan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaar berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor (bore pile with pile cap )dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi

mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABELI

Pada tabel Iberilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Deng.n memberi angka 1s.d. 8pada kotak rangking di
selelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :
1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.
2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4 Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6 Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan &kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hastl pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam i'mu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

Biaya Awal
Daya Dukung
Waktu Pelaksanaan

"Kemungkinan Diterapkan
Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja
Perkembangan Teknologi



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana
an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang

an

Teknologi

Alternatife

Bahan + -
+ -

+ -
+ -

+ -
+ -

+ -
+

Pondasi Tiang
Jaya Beton

l.irinnpsia (JBH
y y

y

y y y y y y

Pondasi tiang
Mini Franki y y y y y y V

Pondasi Tiang
Hume y V y y y V y y

Ket '
1 Pondasi Tiang JBI : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis Ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2 Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3 Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dan pondasi
ini memungkiakan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

• \y.yp.....L^.ry.'^^y

pir/^/r y yyy
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KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide altematif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciotakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi

mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defcnisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan

semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,

kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatii bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan

dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan

tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstmksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal 1

Daya Dukung 6

Waktu Pelaksanaan 3

Kemungkinan Diterapkan A
Pabrikasi 2
Kemudahan Pelaksanaan 5

Sarana / Alat kerja £
Perkembangan Teknologi 7



TABEL II

Pada tabel II berilah tanc'a ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingican antara desain awal proyek dan altematif bahan yang ada, ditinjau
dengankriteria yangdiberikan padavalue engineering.

esain Awal

emakai

ondasi

iang Bor

Biaya Awal
Dayc

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Keraudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

lternatife

ahan + -
+ -

+ -
+ -

+ -
+ -

+ -
• +

'ondasi Tiang
Jaya Beton

idonesia (JBI)
y y y y y y y y

'ondasi Tiang
Mini Franki y V y y y y y y

'ondasi Tiang
Hume

y y y y y y y sy

Ket:
1. Pondasi Tiang JBI : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat dipabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

\V\U,SWA^TA
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KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi

mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kereiaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segalabantuan andasemua kami ucapkan terima kasih.



TABELI

Pada tabel Iberilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteriayang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan

dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau pembahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal •i
Daya Dukung y
Waktu Pelaksanaan

i • •• -
yi

Kemungkinan Diterapkan /)

Pabrikasi -^
Kemudahan Pelaksanaan 3
Sarana / Alat kerja i>
Perkembangan Teknologi

-1



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan altematif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

in

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + + -
+ -

+ -
+ -

+ -
+ -

+ -

Pondasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI)
y V V y V V V y

Pondasi Tiang
Mini Franki V V V V V V y

v/

Pondasi Tiang
[ Hume V y V V y V

y y

Ket:
1 Pondasi Tiang JBI : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat d;buat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2 Pondai Tiang Mini Franki : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3 Pondasi Tiang Hume : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dan pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

..&t?j#.':T£.

m



KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat.

Dalarn rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide altematif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi

mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABELI

Pada tabel Iberilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1s.d. 8pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yangada.

Defenisi kriteria yang diberikan :
1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.
2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4 Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan. adalah tingkat kemudahan &kesulitan pelaksanaan
dilapangan. semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di ltipang.it. hasil pckcrjiiiiii
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konsiruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

Biaya Awal
Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana/Alat kerja

Perkembangan Teknologi

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

y

i\

y
y
7



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan altematif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Await
Memakai

Pondasi
Tinner Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + -
+ -

-:-
-

+ -
+ -

+ -
+ -

+ -

Pondasi Tiang
Jaya Beton y y \y

y y y y y

Pondasi Tiang
Mini Franki y y y \y y y

y y

I PondasiTiang
1 Hume y

y y y y y y

Ket'
1 Pondasi Tiarm JBI : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui ptoses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2 Pondai Tiang Mini Franki : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat d'pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3 Pondasi Tiang Hume : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kmerja dan pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

, . hz*Ja vyviyyNama responden —

„, . . yyy*)?-
Pekerjaan \—•
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi. dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TA3ELI

Pada tabel 1berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

"PARAMETER KRITERIA DESAIN

Biaya Awal
Daya Dukung
Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

"Kemudahan Pelaksanaan^
"Sarana /Alat kerja
Perkembangan Teknologi

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA
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TABEL II

Pada tabel Hberilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan altematif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukuug

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + - +
- + +

- +
- + +

- +
-

Pondasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI)
V V V v/ V V V V

Pondasi Tiang
Mini Franki V V V \I V V V V

Pondasi Tiang
Hume v V V V V V V V

Ket:

1 Pondasi Tiang JBI : . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektifdigunakan padapondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan padatingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf
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KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jumsan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan meiode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada p.oyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.

\,



TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan

semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,

kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan

tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau pembahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal t
Daya Dukung 4
Waktu Pelaksanaan y
Kemungkinan Diterapkan 5
Pabrikasi Z
Kemudahan Pelaksanaan (o

Sarana / Alat kerja "#7
Perkembangan Teknologi 8



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan a:ternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + - + -
+ -

+ -
+ -

+ -
+ -

+ -

Pondasi Tieng
Jaya Beton

Indonesia (JBI)
y y y y y y y y

Pondasi Tiang
Mini Franki

y y y y y V y y

I Pondasi Tiang
1 Hume y V y y y y y y

Ket:
1. Pondasi Tiang JBI : . mempakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : mempakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf



KUISIONER PENELITIAN
REK <VY AS* NILAI PADA PEKERJAAN PONDAbI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT .
<Studi Kasus Gedung KPP Jamb. )

Dengan Hormat

Dalam ra„gka ^^ audi di Universe ..am iadonesia ******
„ «-. S*. - P—• *— ™* SiP"' ^ mMgharaPkan

gedung bertingkat.

^ dan penman « ada,ah — .—- -** - —
pc„ dar, „ per,,aa„ — <— — ^ « ^
^ •».-». ———" W"" M,a" ban8"nan ,• ,, „n,u ide bahan/item bangunan yang optimal
, i • nwin schint'ga menciptakan suatu ide djil
(desain awal) bunn^t," _ _ . . ,

denga„ ^. — — - - — - —'
penghematan

ptoJaa„ pondasi. Pada p^ « -a** —akan desain a.a, pondas,^.r^repiie^P-apH^^^rSSO^,^
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapar nrew^kan nasi, yang n— P- P-~ »

A,as sega,a baaruan anda semua .ami ucapkan rerima kasih.



TABELJ

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka s.d. p
sebelah kanan kriteria yang ada.
Defenisi kriteria yang diberikan : nelaksanaan

, i loh biava vang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
1 Biaya awal, adalah biaya yang

proyek ditinjau dari segi penghematan.
2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstmks,

mendukung beban. ^ d. ]apangan
3 Waktu pelaksanaan, adalah intensitas wa.au v

semakin cepat Pe,aksanaan di ,apangan maka proyek akan eepa, d.selesarkan
4 IL da ah peniiaian nn.uk meninjau suan, banan/mareria, dar, segl muu

"dan keanllannya sesnai dengan person reknis un.uk mas,ng-maS,ng
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan di.erapkan, ada,ah bisa ,au .idaknya sua.u baban/arau
..erapkaapadasuarnban^nan &̂ ^^

6. kemudahan pelaksanaan, adalah tingK pekerjaan
dilapangan, semakin mudan pelaksanaan pekerjaan d, lapangan P
,ersebut akan semakin baik. pelaksanaan

7. Sarana/Ala, kerja, adalah .ersedianya a.a, yang akan d,gunakan P
pekerjaan konstruksi. tpknolo2i yang terjadi8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau pembahan teknologi y
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

"PARAMETER KRITERIA DESAIN

Biaya Awal
T)ayal5ukung
VtektuTelaksanaan_
Kenulnikln^Djter^kan



Desain Awal
Memakai
pondasi
Tiang Bor

I" Alttrnatife
Balian

("pondasi Tiang
Jaya Beton

1jndonesia_(JBII
Pondasi Tiang

I Mini Franki

1 pondasi Tiang
I Hume

TABEL li •

Pada .abe. II berilah randa <J^^JTJ^f"^^^ <^S»

Biaya Awal

y

v/1

Daya

Dukung

+

y

y\

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

+

v/M y

y

+

y

+ +

y\ y y

y y

y \y y\

, , , perkembang
o K,jfc»»l I Kemudahan | Sarana/ 1 an(amu£) Pelaksanaan 1Alat Kerja I Teknologi

+

y

y

y

y y\ y\

tiang yang panjang. ^

hampir sama dengan jenis tiang jo
memungkinkan untuk d.ajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

CU rn M.:....P.^.V.,7..W.n



kri JISIONERPENELITIANREKAYASA NLaTpADA PEKERJAAN PONDASI
1 BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

(Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Den ',an Hormat.n Hormai.

Dalam rangka menyelesaikan s.ud. di Universes Mam .ndones.a Jakarta,
Faku,.as Teknik S.pi. dan Pereneanaan, .urusan Teknik SipO, saya mengharapkan

penel,an saya, ntengenai Rekayasa NUai ^ to*-* P* — •—
aedung bertingkat.

' Tujuan dar. peneh.ian ini adalah u„.uk menge.ahu, rangking a,au uru.a„
pMtingnya « beberapa pertanyaan benku. beset, kemungkinan ni.ai yang dapa,

(desain awan sehingga menciprakan ,atu ide bahan^em bangunan yang opt.ma,
iiui wax terwuiud suatu efisiensi dandengan menggunakan me.ode rekayasa nt.a, agar terwuj

penghematan

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya hnjau, menggunakan desam aWa, Pond.
:ngbor(borcp„e„i1hpi1eeaP) dengan ukuran diameter «0 mm. Ttngg, pondas,
mencapai 18m. . .

Untuk dapa. me^dkan has, yang maksima, pada penehuan m.

Atas segala bantuan anda semua .ami ueapkan .erima kas.h.



TABELI

Pada mbel Iberilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1s.d. 8pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defcnisi kriieria yang diberikan :
1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.
2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3 Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4 Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya sUatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6 Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahah &kesulitan pelaksanaan
dilapangan. semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. SaranaMU kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan a.au perubahan .eknologi yang terjad,
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

[PARAMETER KRITERIA DESAIN
Biaya Awal
Daya Dukung
Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana/Alat kerja

Perkembangan Teknologi

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

y



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

esain Awal
[emakai

ondasi

'iang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Wal tu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )

Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

ilteraatife
Sahan + -

+ -
+ -

+ -
+ -

+ -
+ -

+ -

^ondasi Tiang
Jaya Beton

ndonesia (JBI)
y y y y y y V y

^ondasi Tiang
Mini Franki

y y y y y y y y

3ondasi Tiang
Hume

y
y V y y y v y

Ket:
\. Pondasi Tiang JBI : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2 Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3 Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dan pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

<^i\jA Dwvy ?



KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat.

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semu

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada hem

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.
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TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan. adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan ?

Kemungkinan Diterapkan A

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja A
PerkembanganTeknologi S



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan + -
+ -

+
-

+ -
+

-
+

-
+

-
+

-

Pondasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI)
y y y y y y y y

Pondasi Tiang
Mini Franki y y y y y y y y

Pondasi Tiang
Hume y y y y y y y y

Ket:

1. Pondasi Tiang JBI : . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan.yangketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektifdigunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3.Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf
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KUISIONER PENELITIAN

REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT

( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan

semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,

kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan

dilapangan,- semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan

tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal 2

Daya Dukung
h

Waktu Pelaksanaan \

Kemungkinan Diterapkan A
Pabrikasi £
Kemudahan Pelaksanaan <7

Sarana / Alat kerja 1
Perkembangan Teknologi 8



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/

Alat Kerja

Perkembang
an

Teknologi

Alternatife

Bahan +
- +

-
+

- +
- +

- +
- +

- + -

Pondasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI)
y y y y •y \y y \y

Pondasi Tiang
Mini Franki y y y y •&" y y y y

Pondasi Tiang
Hume y y y ^ y y y y

Ket:

1. Pondasi Tiang JBI ; . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat padasaat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf



KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI

BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi)

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan

partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan

penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan

pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat

diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula

(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal

dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan

penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi

tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi

mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam

mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan

semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.
4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,

kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan

tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal 1

Daya Dukung 4
Waktu Pelaksanaan I
Kemungkinan Diterapkan y

Pabrikasi r!

Kemudahan Pelaksanaan 3,

Sarana/Alat kerja r

,b

Perkembangan Teknologi 1U -J



TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai

Pondasi

Tiang Bor

Biaya Awal
Daya

Dukung

Waktu

Pelaksana

an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi

( mutu )
Kemudahan

Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkemba

an

Teknolof

Alternatife

Bahan +
-

+
-

+
-

+
- +

- +
-

+ -
+

Pondasi Tiang
Jaya Beton

Indonesia (JBI)
y ^' y y

y

y y y
V

Pondasi Tiang
Mini Franki . \y" y y y \ ,y

y y' y y

Pondasi Tiang
Hume

y /
V y y y y y y

Ket :

1. Pondasi Tiang JBI : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf
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